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Abstrak

Mustaghfiroh, Nur Yuliana. 2023, Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah Perempuan
dan Komunikasi Organisasi Terhadap Kinerjaa Guru di MTs Almaarif 01
Singosari dan MTs NU Pakis Kab. Malang. Tesis, Program Studi Magister
Manajemen Pendidikan Islam Pasca Sarjana Universitas Islam Negeri
Maulana Malik lbrahim Malang, Pembimbing I: Dr. H. Imam Muslimin,
M.Ag. Pembimbing Il: Prof. Dr. Hj. Sri Harini, M.Si

Kata Kunci: Kepemimpinan Kepala Sekolah Perempuan, Komunikasi Organisasi,
Kinerja Guru.

Kepemimpinan merupakan hal terpenting dalam sebuah organisasi, karena kualitas
suatu organisasi dapat dilihat dari kerja sama antara anggota organisasi dan pemimpinnya.
Lazimnya, sebuah organisasi dipimpin oleh seorang laki-laki. Akan tetapi seiring waktu
dan perkembangan zaman, perempuan telah mampu berkiprah untuk menjadi memimpin
sebuah organisasi. Saat ini banyak sosok perempuan hebat yang menjadi pemimpin, baik
memimpin negara, perusahaan, organisasi, dan memimpin lembaga pendidikan. Kepala
sekolah perempuan masih menjadi isu yang menarik diperbincangkan, karena masih ada
masyarakat yang belum bisa menerima kehadiran perempuan sebagai seorang kepala
sekolah. Selama ini perempuan masih dianggap lemah dalam hal manajerial dan kurang
tegas dalam pengambilan keputusan

Merujuk pada fenomena yang telah dijelaskan, maka tujuan penelitian ini akan
mengkaji lebih mendalam mengenai: 1) Pengaruh Kepemimpinan Kepala sekolah
perempuan terhadap kinerja guru di MTs Almaarif 01 Singosari dan Mts NU Pakis 2)
Pengaruh komunikasi organisasi terhadap kinerja guru di MTs Almaarif 01 Singosari dan
Mts NU Pakis. Serta 3) Pengaruh Kepemimpinan Kepala sekolah perempuan da
komunikasi organisasi terhadap kinerja guru di MTs Almaarif 01 Singosari dan Mts NU
Pakis.

Untuk menggali data dan menggambarkan secara jelas, maka digunakan pendekatan
kuantitatif dengan jenis penelitian analisis deskriptif. Pengumpulan data yang dilakukan
yaitu kuisioner dengan 70 guru sebagai responden dan dilakukan wawancara sebagai
penguat hasil dari kuisioner. Serta teknik analisis data menggunakan regresi logistik
ordinal. Data yang telah diperoleh kemudian cek validitas dan di uji melaui SPSS versi 23.

Hasil dari penelitiana ini yaitu 1) Terdapat pengaruh yang signifikan antara
kepemimpinan kepala sekolah perempuan (X1) terhadap kinerja guru di MTs Almaarif 01
Singosari dan MTs NU Pakis dengan nilai signifikansi 0,001 lebih kecil dengan taraf
kesalahan 5%. 2)Terdapat pengaruh yang signifikan antara komunikasi organisasi (X2)
terhadap kinerja guru dengan nilai signifikansi 0,003 lebih kecil dari taraf kesalahan 0,5%
3) Terdapat pengaruh kedua variabel dependen (X1 dan X2), Kepemimpinan kepala
sekolah perempuan dan komunikasi organisasi terhadap (Y), Kinerja guru sebesar 56,3%
dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. Nilai Odds rasio aspek kepemimpinan kepala
sekolah perempuan 1= 0,245 = 0,66 hal ini dapat diartikan bahwa tenaga pendidik dan
kependidikan menjadi semakin meningkat kinerjanya dengan gaya kemepimpinan kepala
sekolah perempuan 0,66 kali dibanding dengan tenaga pendidik dan kependidikan yang
menurun kinerjanya. Nilai Odds Ratio aspek Komunikasi Organisasi 2 = 0,228 = 0,61. Hal
ini dapat diartikan bahwa dengan pola komunikasi yang diteapkan pada proses
kepemimpinan dapat membantu meningkatnya kinerja guru 0,61 kali



Abstract

Mustaghfiroh, Nur Yuliana. 2023, The Influence of Female Principal Leadership and
Organizational Communication on Teacher Performance at MTs Almaarif
01 Singosari and MTs NU Pakis Kab. Poor. Thesis, Postgraduate Islamic
Education Management Master's Study Program, State Islamic University
of Maulana Malik Ibrahim Malang, Supervisor I: Dr. H. Imam Muslimin,
M.Ag. Supervisor I1: Prof. Dr. Hj. Sri Harini, M.Si.

Keywords: Female Principal Leadership, Organizational Communication, Teacher
Performance.

Leadership is the most important thing in an organization, because the quality of an
organization can be seen from the cooperation between organizational members and its
leaders. Typically, an organization is led by a man. However, over time and developments,
women have been able to take part in leading an organization. Currently, there are many
great women figures who are leaders, both leading countries, companies, organizations
and leading educational institutions. Female school principals are still an interesting issue
to discuss, because there are still people who cannot accept the presence of women as
school principals. So far, women are still considered weak in managerial terms and less
firm in decision making

Referring to the phenomenon that has been explained, the aim of this research will be
to examine in more depth: 1) The influence of female principal leadership on teacher
performance at MTs Almaarif 01 Singosari and Mts NU Pakis 2) The influence of
organizational communication on teacher performance at MTs Almaarif 01 Singosari and
Mts NU Pakis. And 3) The influence of female principal leadership and organizational
communication on teacher performance at MTs Almaarif 01 Singosari and Mts NU Pakis.

To explore the data and describe it clearly, a quantitative approach with descriptive
analysis research was used. The data collected was a questionnaire with 70 teachers as
respondents and interviews were conducted to strengthen the results of the questionnaire.
And the data analysis technique uses ordinal logistic regression. The data that has been
obtained is then checked for validity and tested using SPSS version 23.

The results of this research are 1) There is a significant influence between the
leadership of female principals (X1) on teacher performance at MTs Almaarif 01 Singosari
and MTs NU Pakis with a significance value of 0.001 smaller with an error rate of 5%. 2)
There is a significant influence between organizational communication (X2) on teacher
performance with a significance value of 0.003 which is smaller than the error level of
0.5% 3) There is an influence of the two dependent variables (X1 and Y), teacher
performance was 56.3% and the rest was influenced by other factors. The Odds value for
the leadership aspect ratio of female school principals is 1 = 0.245 = 0.66. This means that
the performance of teaching and education staff is increasing with the leadership style of
female school principals being 0.66 times compared to teaching and education staff whose
performance is decreasing. Odds Ratio value for Organizational Communication aspect 2
= 0.228 = 0.61. This can be interpreted that the communication patterns implemented in
the leadership process can help increase teacher performance 0.61 times
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Sekolah adalah organisasi yang kompleks dan unik, sehingga
memerlukan tingkat koordinasi yang tinggi. Oleh sebab itu, kepala sekolah
dikatakan berhasil apabila sekolah mampu mencapai tujuan sekolah dan tujuan
individu yang ada dalam lingkungan sekolah tersebut secara optimal. Kepala
sekolah harus memahami dan menguasai peranan organisasi dan hubungan
kerja sama antara individu. Untuk menghantarkan sekolah yang berkualitas
dan memenuhi keinginan pelanggannya maka sekolah itu membutuhkan
seorang pemimpin yang memiliki inovasi dan Kkreativitas tinggi sesuai

perkembangan zaman'.

Untuk mewujudkan sekolah yang ada pada status unggul dan bermutu
diperlukan sosok Kepala Sekolah yang kompeten dan profesional. Seorang
kepala sekolah harus memiliki berbagai macam kompetensi sesuai dengan
amanat Undang-undang No. 20 tahun 2007 tetang standart kompetensi kepala
sekolah’. Tidak hanya itu kepala sekolah harus memiliki berbagai
keterampilan yang diperlukan sebagai bekal, pola atau strategi dalam
melaksanakan tugas kepemimpinannya, termasuk bagaimana seorang
pemimpin melakukan proses komunikasi terhadap usaha perbaikan untuk
meningkatkan dan mengembangkan pendidikan ke arah yang lebih baik
menuju pada tujuan institusional yang telah ditetapkan. Mulyasa
mendefinisikan bahwa kepala sekolah adalah salah satu komponen pendidikan

yang paling berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan.

Sebagai pemimpin pendidikan, kepala sekolah mempunyai peran yang

sangat besar dalam mengembangkan semangat kerja dan kerjasama yang

! Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional (Bandung: Remaja RosdaKarya, 2009).
Hal. 41
2 “UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA,” t.t.



harmonis, minat terhadap perkembangan dunia pendidikan, perkembangan
kualitas profesional guru-guru yang dipimpinnya, serta kualitas siswa atau
sekolah secara umum banyak ditentukan oleh kualitas pemimpin sekolah

(kepala sekolah).

Kepemimpinan merupakan hal terpenting dalam sebuah organisasi,
karena kualitas suatu organisasi dapat dilihat dari kerja sama antara anggota
organisasi dan pemimpinnya. Lazimnya, sebuah organisasi dipimpin oleh
seorang laki-laki. Akan tetapi seiring waktu dan perkembangan zaman,
perempuan telah mampu berkiprah untuk menjadi memimpin sebuah
organisasi. Saat ini banyak sosok perempuan hebat yang menjadi pemimpin,
baik memimpin negara, perusahaan, organisasi, dan memimpin lembaga
pendidikan. Kepala sekolah perempuan masih menjadi isu yang menarik
diperbincangkan, karena masih ada masyarakat yang belum bisa menerima
kehadiran perempuan sebagai seorang kepala sekolah. Selama ini perempuan
masih dianggap lemah dalam hal manajerial dan kurang tegas dalam

pengambilan keputusan.?

Ketika seorang perempuan diberikan kesempatan untuk menjadi kepala
sekolah yang ideal dan banyak pertimbangan menujukkan bahwa perempuan
tidak mampu menjadi pemimpin, Karena itu, ada masalah yang mengakar di
kalangan publik seperti menjadikan pemimpin perempuan yang lemah
terhadap masalah yang ada di sekolah, terutama mengambil keputusan, hal ini
menunjukkan pemimpin perempuan tidak mampu meningkatkan kinerja guru
untuk melakukan pekerjaan yang efektif. Sehingga pemimpin perempuan
mempunyai karakter yang berbeda dengan pemimpin laki-laki seperti
memiliki rasa perhatian kepada seluruh guru, kepedulian bersama siswa dan

menasehati layaknya seperti Ibu rumah tangga®.

3 E. Mulyasa, Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekolah (Bumi Aksara, 2022). Hal.
45. https://books.google.co.id/books?id=IRpvEAAAQBAJ.

4 Asep Kurniawan, “PENGARUH KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH
PEREMPUAN DAN KINERJA GURU DI MADRASAH TSANAWIYAH,” Equalita: Jurnal
Studi Gender dan Anak 2, no. 1 (30 Juni 2020): 32, https://doi.org/10.24235/equalita.v2il1.7053.



Kenyataan ini dapat dilihat dari fenomena yang ada di tingkat
kabupaten Malang. Dari data statistik Dapodik dan EMIS kabupaten Malang,
tercatat dari 569 sekolah tingkat SMP/MTs hanya ada sejumlah 137 sekolah
yang memiliki pemimpin/ kepala sekolah/ madrasah perempuan. Salah
satunya yaitu MTs Almaarif 01 Singosari. Lembaga pendidikan yang dipimpin
oleh Ibu Retno Dwi Palupi, M.Pd saat ini merupakan kepala sekolah dari
sebuah lembaga pendidikan yang ada sebelum jaman proklamasi kemerdekaan
indonesia yang dulunya hanya sebuah madrasah kecil yang didirikan oleh Prof.
Dr. KH. Tholhah Hasan dan tokoh masyarakat sekitar dan berkembang
hingga saat ini, Ibu Retno Dwi Palupi selalu berupaya mengembangkan
lembaga pendidikan tersebut menjadi lembaga dengan manajemen
pendiddikan berbasi madrasah yang mandiri dan profesional, sehingga
menjadi madrasah yang unggul dan mampu melahirkan generasi generasi
emas yang setiap tahunya semakin meningkat hal ini di buktikan dengan
meningkatnya prestasi siswa setiap tahun yang selalu bertambah. Selain di
kutip dari akun youtube lembaga tersebut, MTs Almaarif 01 Singosari juga
menerima penghargaan Child-Friendly Islamic School for Excellent and
Morally Upright Generation" dalam kategori Brilliant Company pada Radar
Malang Awards 2023 hal ini semakin memperkuat bahwa selama dipinpin
oleh Ibu Retno Dwi Palupi selaku kepala sekolah perempuan di MTs Almaarif

01 Singosari dia mampu berkembang dan berdaya saing dengan sekolah lain°.

Selain MTs Almaarif 01 Singosari Malang ada juga MTs NU Pakis
yang dipimpin oleh kepala sekolah perempuan yaitu Dr. Najmah, S.Pd., M.Pd.
MTs. NU Pakis sebagai salah satu madrasah andalan LP Maj;arif Kabupaten
Malang, selama ini telah mendapatkan berbagai penghargaan, baik tingkat
kabupaten, provinsi hingga nasional. Dr. Najma memiliki Tiga program
unggulan yang di terapkanya padaa lembaga tersebut: Pertama, Program
Seratus Prestasi Setahun. Jumlah siswa 168, dan program seratus prestasi

setahun bisa terwujud. Dua, Bank Mini Madrasah bernama Danamats yang

Shttps://www.google.com/url



bisa menjadi pendamping pendanaan operasional madrasah jika sewaktu-
waktu Dana BOS terlambat pencairannya dan juga bisa memberikan pinjaman
tanpa bunga kepada guru-guru yang perlu dana untuk pembelian sepeda motor
atau laptop. Tiga, MATs NUEPA PUBLISHING, penerbitan buku milik MTs
NU Pakis yang telah menerbitkan 254 buku ber-ISBN dari Perpusnas dan bisa

mendukung pendanaan operasional madrasah.

Dari ketiga program yang telah di oleh kepala sekolah MTs NU Pakis
terssebut tidak ada satupun yang gagal, masih banyak lagi prestasi yang di
hasilkan oleh peserta didik dibawah kepemimpinan seorang kepala sekolah
perempuan. Bahkan kepala sekolah lain pun tak ragu-ragu datang ke MTs NU
Pakis untuk menimba ilmu langsung kepada sang kepala sekolah perempuan

tersebut terkait manajerial kepemimpinan.

Menurut Carol A Carnor® menyatakan bahwa “proses kepemimpinan
perempuan memiliki beberapa kelebihan dan kelemahan. Diantara kelebihan
perempua sebagai pemimpin yaitu: (1) Perempuan identik dengan kelembutan,
ketenangan dan rendah hati. (2) Memiliki sifat analisis dan tidak gegabah. (3)
lebih peka terhadap bawahanya. Selain mamiliki kelebithan dalam memimpin,
sperti umumnya manusia perempuan juga memiliki sisi kelemahan dalam
menjalankan peran sebagai pemimpin, adapun kelemahan perempuan sebagai
pemimin yaitu: (1) Kepercayaan diri yang kurang. (2) Kurang tegas dalam
mengambil keputusan. Selain membutuhkan seorang pemimpin yang unggul,
sekolah juga merupakan organisasi pendidikan formal yang bertugas untuk
membentuk manusia yang bermutu melalui serangkaian proses pendidikan
yang telah diatur berdasarkan delapan standar pendidikan.” Dalam
menciptakan konsep kepemimpinan kepala sekolah perempuan yang bermutu

di madrasah, salah satu faktor yang dianggap mampu mewujudkannya adalah

¢ Muhammadong. DIl. Kepemimpinan Perempuan dan Kekuasaan. (Bandung: Pers
Penerbit. 2013). Hal. 98

7 Danudiredja. Sugandi Eryadi D, Prespektif Kepemimpinan Ideal (Yogyakarta: CV
BUDI UTAMA, 2012). Hal. 106



terciptanya sebuah komunikasi yang baik dan berjalan secara semultan antara

atasan dan bawahan.

Komunikasi adalah suatu proses pertukaran ide pesan dan kontak,
pencapaian dan penerimaan berita atau informasi dari seseorang keorang lain.
Suatu komunikasi yang tepat tidak akan terjadi, kalau tidak penyampai berita
tadi menyampaikan secara patut dan penerima berita menerimanya tidak
dalam bentuk distorsi. Thomas M. Scheide mengemukakan bahwa kita
berkomunikasi terutama untuk menyatakan dan mendukung identitas diri,
untuk membangun kontak sosial dengan orang disekitar kita untuk
mempengaruhi orang lain supaya merasa, berfikir, berprilaku seperti yang kita

inginkan.

Komunikasi merupakan salah satu faktor yang dianggap penting dalam
mewujudkan lembaga pendidikan yang bermutu. Sebagaiamana Almi Nurvita
dalam penelitianya menjelaskan tentang efektivitas gaya kepemimpinan
perempuan dalam meningkatkan budaya sekolah SMA/sederajat di Nagan
Raya Aceh. Berdasarkan hasil temuan penelitian menunjukkan bahwa:
terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi efektivitas gaya kepemimpinan
perempuan yang meliputi; kompetensi kepribadian dari seorang kepala
sekolah; kemampuan kepala sekolah dalam menempatkan pegawai sesuai
dengan bidang keahliannya; proses administrasi dalam pengelolaan SDM
secara maksimal; menciptakan hubungan yang harmonis melalui komunikasi
dan interaksi yang efektif, melakukan kerjasama yang baik dengan seluruh
warga sekolah; kepala sekolah menjadi panutan dan contoh teladan yang baik
untuk warga sekolah, melibatkan semua pihak dalam proses pengambilan
keputusan bersama dengan mengedepankan sistem musyawarah; serta adanya

transparansi dalam pengelolaan manajemen sekolah.?

Hal ini diperkuat lagi oleh Kurniawan yang melakukan penelitian

terkait Pandangan guru SMAN 1 Sungguminasa Kabupaten Gowa tentang

8 Almi Nurvita, “EFEKTIVITAS GAYA KEPEMIMPINAN PEREMPUAN DALAM
MENINGKATKAN BUDAYA SEKOLAH,” 2019.



komunikasi kepemimpinan kepala sekolah membuahkan hasil jika dicermati
dengan melihat frekuensi tertinggi guru SMAN 1 Sungguminasa Kabupaten
Gowa’ menyukai kepala sekolah yang menjamin pemahaman yang sama
dalam kelompok kerja sehingga menciptakan kekompakan antara sesama guru
dan pemimpin yaitu kepala sekolah SMAN 1 Sungguminasa Kabupaten Gowa.
maka jika dianalisis lebih mendalam lagi bagaimana seorang pemimpin itu
dapat menciptakan iklim kinerja guru yang kondusif serta nyaman maka
proses terjalinya komunikasi yang bagus merupakan faktor utama dari
berjalanya proses kepemimpinan tersebut. Karena komunikasi itu dinilai
cukup sensitif jika seorang pemimpin tidak mampu mengendalikan cara
berkomunikasi yang baik maka dalam melaksanakan prosses kepemimpinan

tidakberjalan dengan lancar.

Tujuan dasar kita berkomunikasi adalah untuk mengendalikan
lingkungan fisik dan psikologi kita, yang artinya komunikasi itu sangatlah
penting bagi manusia. Menjalin komunikasi dengan baik itu sudah menjadi
kewajiban semua orang baik di suatu organisasi maupun di masyarakat.
Terutama di lembaga pendidikan, seorang pemimpin atau kepala sekolah harus
bisa menjalin hubungan yang baik dengan guru serta masyarakat sekolah yang
lain, karena dengan terjalinya komunikasi yang efektif dapat mempengaruhi

kinerja seorang guru.'”

Kinerja guru merupakan faktor yang paling menentukan kualitas
pembelajaran, dengan demikian, peningkatan mutu pendidikan kualitas kinerja
guru perlu mendapat perhatian utama dalam penatapan kebijakan. Kualitas

kinerja dipengaruhi oleh beberapa faktor yang amat kompleks dan

® Kurnia. 2020. Pengaruh Komunikasi Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Kinerja
Guru Di Sman 1 Sungguminasa Kabupaten Gowa, UIN Alauddin Makassar.

10 Zusniya Fatmawati, Ibrahim Bafadal, dan Ahmad Yusuf Sobri, “Komunikasi kepala
sekolah dengan warga sekolah untuk mewujudkan visi dan misi sekolah,” JAMP: Jurnal
Administrasi dan Manajemen Pendidikan 1, no. 2 (2018): 198-205.



menunjukan apakah pembinaan dan pengembangan profesional dalam suatu

pekerjaan berhasil atau gagal'.

Kinerja guru yang tinggi akan sangat berdampak terhadap keberhasilan
peserta didik dalam mencapai tingkat kompetensinya dan sesuai apa yang di
inginkan oleh lembaga pendidikan. Kinerja guru banyak di sangkut pautkan
dengan rendahnya mutu pendidikan. Kinerja guru merupakan hasil kerja dan
kemajuan yang dicapai oleh guru dalam melaksanakan tugas dan kewajibanya.
Kinerja guru yang baik itu salah satunya terlihat dari rajinya seorang guru
hadir kesekolahan untuk mengajar dengan menggunakan rancangan
pembelejaran secara efektif, bersungguh-sungguh, bersemangat dan bersenang
hati dalam menyampaikan ilmu sesuai dengan materi pembelajaran,

melakukan evaluasi pengajaran dan menindak lanjututi dari hasil evaluasi.'?

Penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam tentang bagaimana
seorang kepala sekolah perempuan mampu meningkatkan kinerja gurunya,
serta bagaimana seorang perempuan mampu mengatur pola komunikasinya
sehingga dapat meningkatkan kinerja gur yang di bawahinya. Dengan
menggunakan metode kuantitatif sebagai cara yang digunakan dalam
memperoleh pengetahuan serta pemecah dari suatu masalah dalam penelitian
ini yang kemudian akan di analisis lebih mendalam dengan menggunakan
Regresi Logistik Ordinal (RLO) sebagai alat untuk mendskripsikan hasil dari
proses penelitian. Hal ini yang menjadi pembeda dari penelitian yang telah
dilakukan terlebih dahulu cenderung menggunakan regresi linier sebagai alat
untuk menganalisis data yang diperoleh selama proses penelitian, serta yang
menjadi pembaharuan dalam penelitian ini yakni menggabungkan antara
variabel kepemimpinan kepala sekolah perempuan dan komunikasi organisasi

yang masih belum banyak yang membahasnya.

"' Didi Pianda, Kinerja guru: kompetensi guru, motivasi kerja dan kepemimpinan kepala
sekolah (CV Jejak (Jejak Publisher), 2018). Hal. 71

12 Moh. Arifin Barnawi, Kinerja Guru Profesional (Yogyakarta: AR-RUZZ MEDIA,
2012).



Dari uraian di atas, ada sebuah tantangan dan pengalaman menarik
yang perlu digali lebih jauh oleh peneliti dengan melihat dan terjun secara
langsung ke madrasah yang letaknya jauh dari perkotaan namun memilki
kualitas dan kuantitas yang tidak kalah dengan madrasah diwilayah perkotaan.
Peneliti memiliki keyakinan kuat bahwa kepala sekolah perempuan yang
memimpin di MTs Almaarif 01 Singosari dan MTs NU Pakis Malang
memiliki rencana strategis dan program unggulan yang mampu menjadikan
madrasah sebagai pusat belajar yang nyaman, aman dan menyenangkan. Tidak
hanya itu kepala sekolah perempuan juga dapat melaksanakan peran dan
fungsinya secara optimal. Berdasarkan uraian yang telah dijelaaskan di atas,
maka peneliti berkeinginan untuk mengkaji lebih jauh dan lebih detile
mengenai kemampuan kepemimpinan perempuan dan komunikasi organisasi
dengan harapan dapat membawa pengaruh yang baik daalam peningkatan
kinerja guru. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui “Pengaruh
Kepemimpinan Kepala Sekolah Perempuan dan Komunikasi Organisasi
Terhadap Kinerja Guru di MTs Almaarif 01 Singosari dan MTs NU
Pakis ”

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang telah di paparkan di atas maka peneliti

merumuskan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh kepemimpinan kepala sekolah perempuan terhadap
kinerja guru di MTs Almaarif 01 Singosari dan MTs NU Pakis?

2. Bagaimana pengaruh komunikasi organisasi terhadap kinerja guru di MTs
Almaarif 01 Singosari dan MTs NU Pakis?

3. Bagaimana pengaruh secara simultan kepemimpinan kepala sekolah
perempuan dan komuniikasi organisasi terhadap kinerja guru di MTs

Almaarif 01 Singosari dan MTs NU Pakis?

C. Tujuan Masalah



Dari rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini adalah

untuk mengetahui lebih jauh tentang:

1. Untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan kepala sekolah perempuan
terhadap kinerja guru di MTs Almaarif 01 Singosari dan MTs NU Pakis.

2. Untuk menganisis pengaruh komunikasi organisasi terhadap kinerja guru
di MTs Almaarif 01 Singosari dan MTs NU Pakis.

3. Untuk menganalisis pengaruh secara simultan kepemimpinan kepala
sekolah perempuan dan komuniikasi organisasi terhadap kinerja guru di

MTs Almaarif 01 Singosari dan MTs NU Pakis.
D. Manfaat Penelitian
Adapun Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah:

1. Manfaat Teoritis

a. Hasil penelitian dapat menambah khazanah keilmuan dan wawasan
pengetahuan dalam bidang pendidikan.

b. Mengetahui lebih jauh kepemimpinan kepala sekolah perempuan dan
komuniikasi organisasi terhadap kinerja guru di MTs Almaarif 01
Singosari dan MTs NU Pakis.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Lembaga Pendidikan

1) Sebagai bahan masukan bagi pihak yang bersangkutan pada proses
penerapan kepemimpinan kepala sekolah perempuan dan komuniikasi
organisasi terhadap kinerja guru di MTs Almaarif 01 Singosari dan
MTs NU Pakis.

2) Dapat menjadi pertimbangan untuk diterapkan dalam lembaga
pendidikan yang bersangkutan dengan pengaruh kepemimpinan
kepala sekolah perempuan dan komuniikasi organisasi terhadap
kinerja guru di MTs Almaarif 01 Singosari dan MTs NU Pakis.Bagi
IImu Pendidikan
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3) Menambah wawasan tentang penerapan komunikasi kepemimpinan
perempuan terhadap kinerja guru, sechingga dapat mengetahui
pentingnya penerapan komunikasi kepemimpinan perempuan
terhadap kinerja guru.

4) Sebagai referensi dalam ilmu penerapan komunikasi kepemimpinan
perempuan, sehingga dapat memperkarya dan menambah wawasan.

b. Bagi Peneliti Berikutnya
Dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan atau dikembangkan

lebih lanjut, serta referensi terhadap penilitian sejenis.
E. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan praduga jawaban terhadap rumusan masalah
penelitian yang bersifat sementara bersdasarkan fakta-fakta empiris!'3.
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, peneliti

menarik hipotesis awal sebagai berikut:

1. Apakah terdapat Pengaruh kepemimpinan kepala sekolah perempuan
terhadap kinerja guru di MTs Almaarif 01 Singosari dan MTs NU

Pakis.Jombang?

Ho : Pengaruh kepemimpinan kepala sekolah perempuan terhadap

kinerja guru di MTs Almaarif 01 Singosari dan MTs NU Pakis.

Ha : Terdapat Pengaruh kepemimpinan kepala sekolah perempuan
terhadap kinerja guru di MTs Almaarif 01 Singosari dan MTs NU
Pakis.

2. Apakah terdapat pengaruh pola komunikasi organisasi terhadap kinerja
guru di MTs Almaarif 01 Singosari dan MTs NU Pakis.
Ho : Tidak terdapat pengaruh komunikasi organisasi terhadap kinerja

guru di MTs Almaarif 01 Singosari dan MTs NU Pakis.

13 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekaran Kuantittif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2015), hal. 96
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Ha : Terdapat pengaruh komunikasi organisasi terhadap kinerja guru
di MTs Almaarif 01 Singosari dan MTs NU Pakis.

3. Apakah terdapat pengaruh secara simultan kepemimpinan kepala sekolah
perempuan dan komunikasi organisasi terhadap kinerja guru di MTs
Almaarif 01 Singosari dan MTs NU Pakis?

Ho : Tidak terdapat pengaruh secara simultan kepemimpinan kepala
sekolah perempuan dan komuniikasi organisasi terhadap kinerja
guru di MTs Almaarif 01 Singosari dan MTs NU Pakis.

Ha : Terdapat pengaruh secara simultan kepemimpinan kepala
sekolah perempuan dan komuniikasi organisasi terhadap kinerja

guru di MTs Almaarif 01 Singosari dan MTs NU Pakis.
F. Originalitas Penelitian

Bagian ini menyajikan perbedaan dan persamaan bidang kajian yang
diteliti antara peneliti dan penelitian-penelitian sebelumnya. Untuk
menghindari adanya pengulangan kajian terhadap hal-hal yang sama.
Uraian perbedaan dan persamaan kajian penelitian ini dapat dirinci dalam
tabel dibawah ini. Tabel penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian
ini sebagai berikut:

Nurwahidah  dalam  penelitianya yang berjudul “Pengaruh
Kepemimpinan Kepala Sekolah Perempuan Terhadap Kinerja Guru Pada Smp
Dan Mts Di Kabupaten Majene” dari Hasil penelitian menunjukkan
kepemimpinan kepala sekolah perempuan pada SMP dan MTs di Kabupaten
Majene masih tergolong bertipe otokratik, bersifat kepemimpinan yang cerdas,
berintegritas dan memiliki kemampuan dan pengawasan yang tinggi, serta
mutu kepemimpinan yang tinggi pula. Olehnya itu, data menunjukkan bahwa
kepemimpinan kepala sekolah perempuan pada SMP dan MTs di Kabupaten
Majene ini tergolong tinggi. Sedangkan kinerja guru pada sekolah tersebut
berada pada interval kategori tinggi pula sehingga hasil penelitian

menunjukkan bahwa hipotesis diterima disebabkan terdapat pengaruh yang
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signifikan antara kepemimpinan kepala sekolah perempuan terhadap kinerja

guru.'4

Asep kurniawan juga melakukan penelitian dengan metode kuantitatif
yang menjelaskan tentang pengaruh kepemimpinan kepala sekolah perempuan
dan kinerja guru di madrasah tsanawiyah. Efektivitas dari kepemimpinan
kepala sekolah adalah diantara faktor dari sejumlah faktor yang berkaitan
dengan kinerja guru, melalui kinerja yang baik, maka proses komunikasi
pendidikan di suatu sekolah akan terlaksana dengan baik. Pada penelitian ini
bertujuan untuk mengungkap sejauhmana pengaruh kepemimpinan kepala
sekolah perempuan terhadap kinerja guru di MTsN Ciledug Cirebon. Hasil
yang memperlihatkan bahwa ada hubungan yang sangat kuat antara Variabel
Kepemimpinan Kepala Sekolah perempuan (X), dengan Kinerja Guru di
MTsN Ciledug Cirebon sebesar 0,825 atau memiliki pengaruh langsung
sebesar 68,0625%. Hal tersebut berarti apabila kepemimpinan Kepala Sekolah
perempuan sudah baik, maka kinerja guru pun menjadi baik.'>

Sejalan dengan dua penelitian diatas Charisma Ma’rifati dalam
penelitianya yang berjudul manajemen kepala sekolah perempuan dalam
meningkatkan mutu tenaga pendidik di MTs Negeri 1 Ponorogo. Dari hasil
penelitian ini dapat disimpulkan bahwasannya: (1) Implementasi fungsi
manajemen kepala sekolah perempuan dalam meningkatkan mutu tenaga
pendidik di MTs Negeri 1 ponorogo beliau mampu melaksanakan perencanaan,
pengorganisasian, implementasi dan pengawasan dengan baik dan di dukung
banyaknya prestasi yang diraih oleh tenaga pendidik di MTs Negeri 1
Ponorogo. (2) Faktor penghambat kepala sekolah perempuan di MTs Negeri 1
Ponorogo yaitu adanya anggapan sebagian masyarakat ataupun warga sekolah
menganggap bahwa perempuan itu lemah, tidak tegas, tidak bisa memberi

keputusan, kurang bisa mengayomi, dan tidak pantas menjadi pemimpin. Akan

4 Nurwahidah, “Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah Perempuan Terhadap Kinerja
Guru Pada Smp Dan Mts Di Kabupaten Majene” (t.t.).

15 Kurniawan, “PENGARUH KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH PEREMPUAN
DAN KINERJA GURU DI MADRASAH TSANAWIYAH.”
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tetapi anggapan itu dapat dihapus dengan adanya usaha nyata, bekerja keras,
dan membawa perubahan menuju lebih baik.!'

Mustaghfiroh,dkk  melakukan penelitian dengan judul Gaya
Komunikasi Kepemimpinan Kepala Sekolah Perempuan. Hasil penelitian
menunjukkan (1) dasar pembentukan gaya komunikasi kepemimpinan kepala
sekolah perempuan berdasar pada karakteristik anggota, budaya dan filosofi
lembaga, filosofi kepemimpinan, faktor internal eksternal kepala sekolah, dan
(2) karakteristik gaya komunikasi kepemimpinan kepala sekolah perempuan
yaitu gaya komunikasi terbuka, inklusif, dan asertif.!”

Dalam hal ini di perkuat lagi oleh. Mukhlasin. Memperoleh hasil
penelitian ditemukan yaitu: Komunikasi kepala sekolah dalam meningkatkan
profesional guru yaitu menyampaikan pesan kepada guru baik secara cara
lisan (memanggil dan teguran langsung) maupun secara tulisan (surat
peringatan); Komunikasi kepala sekolah dalam meningkatkan disiplin guru
yaitu memberikan contoh teladan dengan hadir ke sekolah tepat waktu dan
pulang paling akhir; dan Komunikasi kepala sekolah dalam meningkatkan
tanggung jawab guru yaitu komunikasi antar pribadi dan komunikasi dalam
memecahkan masalah di dalam pembelajaran dengan cara mengkoordinasi dan
mencari solusi dengan komite dan pengawas sekolah, serta Dinas Pendidikan
terkait. Diharapkan kepada komite dan kepala sekolah agar dapat memberikan
dorongan dan pembinaan dalam kinerja guru tentang profesional, kedisiplinan
dan tanggungjawab guru secara efektif dan efesien sehingga dapat
meningkatkan kinerja guru di sekolah.!8

Dari paparan diatas dapat lebih jelasnya disajikan kedalam bentuk tabel

dibawh ini.

Tabel 1.1 Originalitas Penelitian

16 Charisma Ma’rifati, “manajemen kepala sekolah perempuan dalam meningkatkan mutu
tenaga pendidik di mts negeri 1 ponorogo,” 2020.

17" Mustaghfiroh Mustaghfiroh, Mustiningsih Mustiningsih, dan Raden Bambang
Sumarsono, “Gaya Komunikasi Kepemimpinan Kepala Sekolah Perempuan,” Jurnal Pendidikan:
Teori, Penelitian, dan Pengembangan 6, no. 5 (2021): 787-95.

18 Ahmad Mukhlasin, “Pola Komunikasi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan
Kompetensi Profesionalisme Guru di SD Islam An-Nizam,” Benchmarking-Jurnal Manajemen
Pendidikan Islam 1, no. 2 (2017).
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Nama, Tahun, Judul, dan
Jenis Peneitian

Persamaan

Perbedaan

Nurwahidah, 2018. Pengaruh
Kepemimpinan Kepala Sekolah

Perempuan Terhadap Kinerja

Jenis penelitian yang
digunakan sama serta

variabel X dan Y nya

Variabel X nya hanya
satu, Metode analisis

data menggunakan

Guru Pada Smp Dan Mts Di sama regresi linier
Kabupaten Majene. Penelitian
Kuantitatif (Tesis)

2. | Asep Kurniawan, 2020. Jenis penelitian yang | Variabel X nya hanya
Pengaruh Kepemimpinan Kepala | digunakan sama serta | satu, Metode analisis
Sekolah Perempuan Dan Kinerja | variabel X dan Y nya | data menggunakan
Guru Di Madrasah Tsanawiyah. | sama regresi  linier serta
Menggunakan jenis penelitian tempat penelitian yang
kuantitatif (Jurnal Sinta 4) berbeda.

3. | Charisma Ma’rifati. 2020. Membahas tentang | Metode yang
Manajemen Kepala Sekolah kepaala sekolah | digunakan kualitatif,
Perempuan Dalam perempuan pada  variabel Y
Meningkatkan Mutu Tenaga obyeknya beda, serta
Pendidik Di Mts Negeri 1 lokasi penelitian
Ponorogo. Menggunakan
Kualitatif sebagai jenis
penelitian. (Tesis)

4. | Mustaghfiroh, dkk. 2021. Gaya Sama-sama membahas | Pada varibel X hanya 1
Komunikasi Kepemimpinan mengenai tentang | Varriabel, penggunaan
Kepala Sekolah Perempuan. komunikasi dan | metode penelitian
Menggunakan kualitatif sebagai | kepemimpinan
jenis penelitian kepaala sekolah

perempuan

5. | Mukhlasin.  2017. Pola | Pada variabel X sama | Variabel Y  beda
Komunikasi Kepala Sekolah | membahas tentang | konteks nya  serta
Dalam Meningkatkan | pola komunikasi pendekatan yang di
Kompetensi Profesionalisme gunakan ialah
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Guru Di Sd Islam An-Nizam. kuantitatif
Menggunakan kualitatif sebagai

jenis penelitian

G. Definisi Istilah

Berdasarkan dari identifikasi masalah yang diperoleh oleh penulis,
maka batasan dalam penelitian ini lebih menitik beratkan pada pengaruh
kepemimpinan kepala sekolah perempuan dan komuniikasi organisasi
terhadap kinerja guru di MTs Almaarif 01 Singosari dan MTs NU Pakis
penulis membahas:

1. Kepemimpinan Kepala Sekolah Perempuan

Kepemimpinan kepala sekolah perempuan yaitu bagaimana
perempuan itu dituntut untuk mampu mengelola sekolah yang dipimpinnya
agar berkembang dan memperoleh kemajuan. Dengan karakter yang
bijaksana dan disiplin, kepala sekolah perempuan juga diharapkan dapat
berhasil dan sukses dalam kepemimpinannya.

Kepemimpinan kepala  sekolah perempuan perempuan yang
dimaksud disini yaitu perempuan sebagai kepala sekolah bagaimana
perempuan dituntut untuk mampu mengelola sekolah yang dipimpinya
agar berkembang dan memperoleh kemajuan dari waktu ke waktu, mampu
menggerakan para guru dan staf secara efektif, membina hubungan baik
antara mereka agar tercipta suasana kondusif, bergairah, produktif, dan
kompak serta memiliki kemampuan membina segenap srtuktur lingkungan
sekolah/ lembaga pendidikan agar dapat mendukung pertumbuhan
kreatifitas, inovasi, disiplin, dan semangat belajar yang tinggi pada peserta
didik.

2. Pola Komunikasi

Secara tidak langsung dibutuhkan suatu komunikasi yang efektif

dalam menggerakkan jalannya suatu perusahaan ataupun suatu instansi.

Semakin efektif komunikasi yang dibina dalam tiap-tiap tempat bekerja,
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maka semakin produktif perilaku tenaga kerja atau karyawan dalam
menjalankannya. Selain itu, komunikasi yang baik sangat diperlukan baik
dalam hubungan pertemanan, keluarga, lingkungan sosial, organisasi
maupun berbagai lembaga lainnya. Demikian halnya dilingkungan
sekolah, komunikasi antara pimpinan atau biasa disebut kepala sekolah
dengan bawahannya, baik kepada tenaga pengajar, pegawai maupun
kepada siswa siswi dalam sekolah tersebut dan sebaliknya sangat

dipelukan.

3. Kinerja Guru

Kinerja ~ guru  merupakan  proses  komunikasi  yang
berkesinambungan dan dilakukan daalam kemitraan antara seorang guru
dengan pendedia langsung. Proses ini meliputi kegiatan membangun
harapan yang jelas dan pemahaman mengenai pekerjaan yang akan
dilakukan olehnseorang guru. Kinerja guru sebagai sebuah sistem, yang
artinya bahwa kinerja memiliki sejumlah bagian yang semuanya harus
diikutsertakan apabila sistem ini ingin memberikan nilai tambahan bagi

lembaga pendidikan, pempinan, dan guru itu sendiri.
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BAB II
KAJIAN TEORI

A. Kepemimpinan Kepala Sekolah Perempuan

1. Pengertian kepemimpinan

Secara umum, kepemimpinan adalah kemampuan yang dimiliki oleh
seorang individu sehingga dapat mempengaruhi, mendorong, menggerakan
orang lain agar dapata berbuat sesuatu demi mencapai tujuan tertentu.
Kepemimpinan berasal dari kata dasar pemimpin dalam bahasa inggris,
kepemimpinan dinamakan Leadership yang berasal dari kata leader, dari akar
kata lead yang bermakna bergerak lebih awal, berjalan diawal, mengambil
langkah awal, berbuat paling dulu, membimbing, mengarahkan serta

menggerakan pikiran orang lain melalui pengaruhnya.'®

Hendiyat Soetopo dalam bukunya Bahruddin mendefinisikan
kepemimpinan sebagai bentuk kegiatan untuk membimbing suatu golongan
dengan cara sedemikian rupa sehingga tercapai tujuan bersama. J. Salusu
mengartikan kepemimpinan sebagai kekuatan untuk mempengaruhi orang lain

agar ikut serta dalam mencapai tujuan umum.?°

Terkait dengan hal ini, ada tiga pandangan dalam memahami fenomena
kepempemimpinan. Pertama, kepemimpinan tidak memusatkan perhatian
pada kekuatan individual, bukan pada posisi atau status yang ia miliki. Dalam
prespektif weber, sebuah kepemimpinan yang memusatkan perhatian pada
prosedur hukum disebut otoritas hukum. Kedua, kepemimpinan tradisional
yang didasarkan pada kepercayaan yang mapan tentang kesucian tradisi lama.
Status seorang pemimpin ditentukan oleh adat/kebiasaan lam yang dipraktekan

oleh masyarakat tententu. Ketiga, kepemimpinan bisa dipahami sebagai

19 Eryadi D, Prespektif Kepemimpinan Ideal.

20 Umairson Bahruddin, Kepemimpinan Pendidikan Islam: Antara Teori dan Praktik
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2018).
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kemauan alam diri seseorang. Didalam prespektif Weber, kepemimpinan yang
memiliki sumber dari kekuasaan yang terpercaya di sebut otoritas

kharismatik.?!

Definisi kepemimpinan diatas bermakna sebanyak dengan pandangan
masing-masing yang mendefisikanya. Dari definisi tersebut dapat difahami
bahwa pemimpin memiliki pengaruh penting dalam kemajuan suatu kelompok
untuk mencapai tujuan bersama. Seorang pemimpin diharapkan oleh para
pengikutnya mmemiliki integritas tinggi. Integritas adalah memahami dan
mengidentifikasikan dirinya dengan nilai-nilai system sosial serta
melaksanakan dengan jujur. Melaksanakan sesuatu yang baik tanpa
mempertimbangkan apakah menguntungkan atau merugikan baik untuk diri

sendiri maupun untuk organisasi’*

Kepemimpinan merupakan faktor penentu bagi efektif dan efesienya
suatu organisasi. Sehingga, kualitas pemimpin menentukan keberhasilan
lembaga atau organisasinya. Sebab pemimpin yang sukses itu mampu
mengelola organisasi, dapat mempengaruhi secara konstruktif orang lain dan

menunjukan jalan yang benar yang harus dikerjakan.

2. Kepemimpinan Perempuan dalam Islam

Sampai saat ini, gagasan untuk menciptakan kesetaraan gender
tampaknya masih menjadi perdebatan. Sampain saat ini pula, setidaknya pada
banyak tempat termasuk untuk posisi kepemimpinan perempuan masih
dianggap tidak mampu bahkan tidak pantas. Memang terdapat perbedaan
kecendurungan dalam gaya kepemimpinan laki-laki dan perempuan karena
sifatnya. Perempuan sangat spesial ia berbeda dengan laki-laki secara fisik dan

kejiwaan serta dengan fungsi yang berbeda pula.

21 Mustaghfiroh, Mustiningsih, dan Sumarsono, “Gaya Komunikasi Kepemimpinan

Kepala Sekolah Perempuan.”

22 Mifta Thoha, “Kepemimpinan dalam manajemen,” 2004. Hal. 141
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Kejiwaan serta dengan fungsi yang berbeda pula. Secara alamiah
wanita mengalami haid setiap bulan sampai masa menopause dan dapat
mengandung. Keadaan alamiah ini yang menyebabkan produktivitas
manajerial perempuan dalam pemerintahan berbeda dengan laki-laki.?

Keadaan alamiah ini yang menyebabkan produktivitas manajerial
perempuan dalam pemerintahan berbeda dengan laki-laki. Perbedaan tersebut
menjadikan laki-laki sering menjadi tokoh wutama dalam kehidupan
bermasyarakat, karena laki-laki dianggap lebih potensial untuk mengemban
tugas-tugas kemasyarakatan. Keadaan biologis perempuan dianggap sebagai
kelemahan yang membatasi ruang gerak mereka, sehingga tak mampu
mengemban tugas-tugas kemasyarakatan. Sedangkan teori nature menyatakan
bahwa perbedaan peran dalam masyarakat antara kedua jenis kelamin ini
bukan disebabkan oleh perbedaan biologis, namun lebih banyak disebabkan
oleh bangunan kultural yang melekat dalam masyarakat.?*

Begitupula teori Nurture, perbedaan tersebut bukanlah kehendak
Tuhan, ajaran agama, dan bukan pula karena faktor biologis, melainkan karena
kontruksi budaya dalam masyarakat yang memandang perempuan lebih lemah
dari laki-laki. Sejumlah study memperlihatkan bahwa terdapat perbedaan-
perbedaan inheren dalam gaya kepemimpinan laki-laki dan perempuan.?

Perempuan dalam kepemimpinan cenderung lebih demokratik, mereka
mendorong partisipasi, berbagi kekuasaan dan informasi dan mencoba untuk
meningkatkan kemanfaatan bagi pengikutnya. Mereka cenderung memimpin
melalui pelibatan atau pemberdayaan dan mendasarkan pada kharisma,

keahlian, kontak, dan keahlian interpersonal dalam mempengaruhi orang lain.

23 Bahruddin, Kepemimpinan Pendidikan Islam: Antara Teori dan Praktik.

24 Roy Johan Agung Tucunan, Wayan Gede Supartha, Dan I Gede Riana, “Pengaruh

Kepemimpinan Transformasional Terhadap Motivasi Dan Kinerja Karyawan,” 2014.

25 Muhammad Harfin Zuhdi, “Konsep kepemimpinan dalam perspektif Islam,”
AKADEMIKA: Jurnal Pemikiran Islam 19, no. 1 (2014): 35-57.
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Sebaliknya  laki-laki  cenderung lebih  menggunakan gaya
kepemimpinan yang mendasarkan pada kontrol dan perintah, mereka lebih
mendasarkan pada jabatan otoritas formal sebagai dasar baginya untuk
melakukan pengaruhnya. Al-Qur’an memberikan keleluasaan bagi perempuan
melakukan aktivitas ekonomi, sebagaimana ditegaskan dalam surah An-
Nisa’:32.

Wle o0 0K S AT ) aliaab e 1T 15105

Artinya: Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan
Allah kepada sebahagian kamu lebih banyak dari sebahagian yang lain.
(Karena) bagi orang laki-laki ada bahagian dari pada apa yang mereka
usahakan, dan bagi para wanita (pun) ada bahagian dari apa yang mereka
usahakan, dan mohonlah kepada Allah sebagian dari karunia-Nya.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. (Q.S. An-Nisa’: 32)

Dari ayat diatas dijelaskan bahwa sering terjadi dalam kehidupan
angan-angan untuk memperoleh sesuatu sebagaimana dimiliki orang lain bisa
mendorong seseorang melakukan pelanggaran. Ayat ini berpesan agar
menghindari kebiasaan berangan-angan yang menimbulkan sifat iri dan dengki
kepada sesama. Dan janganlah kamu berangan-angan yang membuat kamu iri
hati terhadap karunia yang telah dilebihkan oleh Allah kepada sebagian kamu
atas sebagian yang lain, baik karunia itu berupa kecerdasan, kemuliaan, nama
baik, pangkat, dan jabatan, maupun dalam bentuk harta benda serta kekayaan
yang berlimpah. Karena bagi laki-laki ada bagian dari apa yang mereka
usahakan yang sesuai dengan ketentuan Allah dan sesuai pula dengan apa
yang mereka usahakan, dan begitu pula bagi perempuan pun ada bagian dari
apa yang mereka usahakan sesuai petunjuk Allah dan apa yang mereka

usahakan.

Oleh sebab itu, janganlah berangan-angan yang menyebabkan iri hati.
Mohonlah kepada Allah dengan tulus agar kamu dianugerahi-Nya sebagian
dari karunia-Nya yang berlimpah ruah itu. Sungguh, Allah maha mengetahui
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segala sesuatu termasuk angan-angan dan iri serta kedengkian yang
tersembunyi dalam hati kamu usai melarang manusia berangan-angan yang
akan mendorongnya iri dan dengki atas kelebihan orang lain, termasuk dalam
hal warisan, ayat ini lalu mengingatkan bahwa harta warisan itu sudah
ditentukan pembagiannya oleh Allah. Dan ketahuilah bahwa untuk setiap harta
peninggalan, dari apa yang ditinggalkan oleh kedua orang tua dan juga yang
ditinggalkan oleh karib kerabat, kami jadikan pewaris-pewarisnya, dan juga
bagi orang-orang yang kamu telah bersumpah setia dengan mereka sebagai
suami istri, maka berikanlah kepada mereka bagiannya sesuai dengan

kesepakatan sebelumnya. Sungguh, Allah maha menyaksikan segala sesuatu.?®

Menurut Hamka perempuan dan laki-laki diperintahkan untuk
berusaha atau bekerja dan mereka akan memperoleh bagian sesuai usahanya.
Namun wanita tetap harus memilih lapangan pekerjaan yang harus
dilakukannya. Dalam sejarah Islam banyak diantara sahabat perempuan yang
bekerja misalnya menjadi guru seperti Shuhrah, al-Khasana’, Rabiah al-
Dawiyah dan lainnya.

Terdapat pula kaum perempuan yang terlibat dalam soal-soal politi
praktis. Seperti Ummu Hani misalnya, dibenarkan sikapnya oleh Nabi
Muhammad saw. ketika memberi jaminan keamanan sementara kepada orang
musyrik (jaminan keamanan merupakan salah satu aspek bidang politik).
Bahkan istri Nabi Muhammad saw. sendiri, yakni Aisyah r.a., memimpin
langsung peperangan melawan ‘Ali ibn Abi Thalib yang ketika itu menduduki
jabatan Kepala Negara. Isu terbesar dalam peperangan tersebut adalah soal
sukses setelah terbunuhnya Khalifah Ketiga, Utsman r.a. Peperangan itu
dikenal dalam sejarah Islam dengan nama Perang Unta (656 M).

Keterlibatan Aisyah R.A. bersama sekian banyak sahabat Nabi dan
kepemimpinannya dalam peperangan itu, menunjukkan bahwa beliau bersama
para pengikutnya itu menganut paham kebolehan keterlibatan wanita dalam

politik praktis sekalipun. Meskipun kisah sejarah telah menyebutkan beberapa

26 https://tafsirweb.com/1564-surat-an-nisa-ayat-32.html, t.t.
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peran perempuan dalam ranah publik, tetap saja ada yang menolak
kepemimpinan perempuan diranah publik, seperti Abbas Mahmud al-Aqqgad.
Dia menjadikan perbedaan fisik dan biologis sebagai landasan perbedaan
tanggung jawab social yang diemban oleh laki-laki dan perempuan.

Dengan adanya perbedaan tanggung jawab sosial ini, maka laki-laki
dinilai lebih berhak menjadipemimpin karena laki-laki sudah terbiasa
bertanggung jawab dalam keluarga dan masyarakat. Sedangkan perempuan
bertanggung jawab untuk menjaga keharmonisan rumah tangga. Ia
menyatakan hak kepemimpinan bersumber pada kesanggupan alamih yang
tentu lebih dimiliki oleh kaum laki-laki dibandingkan perempuan. Lebih jauh
ia menyebutkan kerajaan seorang perempuan ada dalam rumah tangga,
sedangkan kerajaan lak-laki ada dalam perjuangan hidup.?’

3. Kepala Sekolah Perempuan

Kepala sekolah, merupakan struktur tertinggi jabatan di dalam dunia
pendidikan?®- Dikatakan struktur tertinggi, karena kepala sekolah mempunyai
tugas dan tanggung jawab yang luar biasa besar, dalam menjalin interaksi
antara antara lingkungan sekolah dengan masyarakat sekitar, berinteraksi
dengan staff pengajar, berinteraksi dengan murid, keseluruhannya adalah
bagian peranan kepala sekolah, hal tersebut mengindikasikan bahwa kepala
sekolah adalah jabatan paling tinggi dalam dunia pendidikan. Dalam peraturan
pemerintah No.19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, kepala
sekolah merupakan jabatan yang boleh disandang bagi mereka yang telah
memenuhi kriteria-kriteria tertentu berdasarkan jenjang satuan pendidikan
yang ditempatinya.?’

Dari berbagai definisi diatas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa

pemegang penuh keberhasilan di lembaga pendidikan ialah kepala sekolah,

27 Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an (Bandung: Mizan, 2004), h. 279.

28 W. Mantja, Profesionalisasi Tenaga Kependidikan, Manajemen Pendidikan dan
Supervisi Pendidikan Pengajaran (Malang: Elang Mas, 2004), h.5

29 Peraturan pemerintah No.19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan.
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kualitas dan mutu sekolah juga tergantung bagaimana kepala sekolah
membimbing guru dan mengelola segala aktivitas kegiatan sekolah untuk
menunjang kemajuan sekolah tersebut Tahun 90an adalah dekade menuju
kepemimpinan perempuan, sebelumnya perempuan tidak mempunyai
kesempatan untuk berkiprah menjadi seorang pemimpin dan eksekutif, tapi di
tahun 90an perempuan mulai dilihat kemampuannya menjadi seorang
pemimpin.°

Dalam agama Islam sejak abad 14 abad lalu, Al-Qur’an menghapus
berbagai deskriminasi yang membedakan perempuan dan laki-laki, Al-Qur’an
memberikan hak hak nya terhadap lakilaki dan perempuan, begitu pula hal
yang terkait dengan kepemimpinan, bahkan permasalahan ini telah disebutkan
dalam surat At-Taubah ayat 71 Pada ayat diatas, Allah SWT menggunakan
kalimat 3l ¢ ipemimpin, yang artinya tidak dikhususkan pada laki-laki saja
melainkan juga untuk perempuan, berdasarkan ayat tersebut perempuan
diberikan hak untuk menjadi seorang pemimpin, dengan syarat perempun
tersebut memenuhi kriteria-kriteria menjadi seorang pemimpin.3!

Dari berbagai penjelasan tersebut, peneliti dapat menyimpulkan bahwa
perempuan mempunyai hak yang sepadan dengan laki-laki, perempuan dapat
menduduki berbagai jenis bidang, baik itu bidang politik, sosial, maupun
pendidikan Apabila seorang perempuan memiliki perilaku yang bijaksana dan
ketaatan, maka perempuan juga bisa menajdi pemimpin berhasil dan sukses
yang menarik adalah, dalam dunia pendidikan kedudukan kepala sekolah yang
semula didominasi oleh laki-laki, namun dengan perkembangan zaman para
guru perempuan mulai menduduki kepala sekolah, hal ini menimbulkan

paradigma dalam keorganisasian bahwa perempuan merupakan pribadi lemah

30 Rohiat, Kecerdasan Emosional Kepemimpinan Perempuan (Bandung: Refika Aditama,

2018).

31 Siti Fatimah, Kepemimpinan Perempuan dalam Perspektif Al-Qur’an, Al-Hikmah,
Jurnal Studi Keislaman, Volume 5, Nomor 1, Maret 2005
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dalam memutuskan pada suatu perkara, namun realitasnya justru
kepemimpinan perempuan dapat lebih berhasil.??
4. Indikator Kepemimpinan Kepala Sekolah Perempuan
Dalam menjalankan proses kepemimpinan memang hampir sama
dengan kinerja kepemimpimpinan laki-laki namun ada pada beberapa
kemampuan yang dapat menjadi pembeda dari seorang perempuan
mempunyaai ciri khas terssendiri atau feminimisme. Ada 4 kemampuan itu
adalah?3:
a. Kemampuan Pendidikan:

Kepala sekolah perempuan cenderung menunjukkan tingkat
kepedulian yang tinggi terhadap pendidikan. Mereka mungkin
menerapkan strategi kepemimpinan yang lebih berbasis pengetahuan
dan pendekatan berorientasi pada pengembangan akademis.

b. Kemampuan Intelektual:

Kepala sekolah perempuan sering menunjukkan kemampuan
intelektual yang tinggi dalam menganalisis masalah dan merancang
solusi yang holistik. Pendidikan dan pengetahuan mendalam mereka
dapat mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik.

c. Kemampuan Keorganisasian:

Kepala sekolah perempuan cenderung memiliki kemampuan
keorganisasian yang baik. Mereka dapat menonjol dalam
merencanakan program pendidikan, mengelola sumber daya, dan
menciptakan lingkungan belajar yang terstruktur.

d. Kemampuan Personal:

Kepala sekolah perempuan sering menunjukkan kepekaan
personal yang tinggi terhadap kebutuhan staf dan siswa. Ini dapat
menciptakan iklim sekolah yang mendukung dan memotivasi, dengan

fokus pada pengembangan pribadi dan profesional.

32 Rohiat, Kecerdasan Emosional Perempuan (Bandung: Refika Aditama, 2008) h.127

33 Kurniawan, “Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah Perempuan Dan Kinerja Guru
Di Madrasah Tsanawiyah.”
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5. Tipe-tipe Kepemimpinan

Dalam melaksanakan fungsi kepemimpinan maka akan berlangsug
aktivitas kepemimpinan yang memperlihatkan gaya dalam memimpin yang
memiliki tiga pola dasar yakni: pertama, gaya kepemimpinan yang berpola
pada kepentingan tugas, kedua, gaya kepemimpinan yang berpola pada
pelaksanaan hubungan kerja sama, ketiga, gaya kepemimpinan yang berpola
pada kepentingan hasil yang dicapai. Berdasarkan ketiga pola dasr tersebut
terbentuk prilaku kepemimpinan yang terwujud dalam tiga pokok
kepemimpinan yaitu:
a. Tipe Otoriter

Tipe kepemimpinan ini menempatkan kekuasaan ditangan satu orang,
pemimpin sebagai kuasa tunggal dan anak buh semata-mata hanya
pelaksana tugas dan keputusan dari pimpinan. Pemimpin yang otoriter tidak
menghendaki rapat atau musyawarah. Setiap perbedaan diantara anggota
kelompoknya diartikan sebagai kelicikan, pembangkangan, atau pelanggar
disiplin terhadap perintah atau instruksi yang telah diberikan. Inisiatif dan
daya pikir anggota sangat dibatasi, sehingga tidak diberikan kesempatan
untuk mengeluarkan pendapatnya.

Pengawasan bagi pemimpin yang otoriter hanyalah berarti mengontrol,
apakah segala perintah yang telah diberikan ditaati atau dijalankan dengan
baik oleh anggotanya. Mereka melaksanakan inspeksi, mencari kesalahan,
dan meniliti orang-orang yang dianggap tidak taat kepada pemimpin,
kemudian orang-orang tersebut diancam dengan hukuman, dipecat, dll.

b. Tipe Kendali Bebas (Lissez Faire)

Tipe kepemimpinan ini merupakan kebalikan dari tipe kepemimpinan
otoriter, pemimpin berkedudukan sebagai simbol, pemimpin memberi
kebebasan penuh pada orang yang dipimpin untuk mengambil keputusan
dan melakukan kegiatan menurut kehendak dan kepentingan masing-
masing. Pemimpin hanya memfungsikan dirinya sebagai penasihat.

Kepemimpinan ini pada dasarnya berpandangan bahwa anggota

organisasinya mampu mandiri dalam membuat keputusan atau mampu
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mengurus dirinya masing-masing. Hal itu berdampak sering terjadi
kekacauan karena setiap anggota memiliki kemampuan dan kepentingan
yang berbeda-beda. Dalam keadaan seperti itu apabila ada anggota yang
bertindak melakukan kepemimpinan (informal) yang diterima (dipatuhi
dan disegani) oleh anggota organisasi maka pemimpin yang sebenarnya
tidak berfungsi.

Laissez Faire adalah presepsi seorang pemimpin yang berpandangan
bahwa pada umumnya organisasi akan berjalan lancar dengan sendirinya
karena naggota terdiri dari orang-orang dewasa yang telah mengerti dan
mengetahui apa yang menjadi tujuan dari sebuah organisasi. Oleh
karenanya Pemimpin yang laissez faire cenderung berperan positif dalam
kepemimpinannya.

Tipe Demokratis

Tipe kepemimpinan ini menempatkan manusia sebagai faktor utama
dan terpenting dalam setiap kelompok/organisasi. Pemimpin memandang
dan menempatkan orang-orang yang dipimpinya sebagai subjek yang
memiliki kepribadian dengan berbagai aspek. Kemauan, kehendak,
kemampuan, buah pikiran, pendapat, kreatif dan inisiatif yang berbeda
dihargai dan disalurkan secara wajar.

Tipe kepemimpinan ini selalu berusaha untuk memanfaatkan setiap
orang yang dipimpin untuk menyalurkan kemampuannya, dalam
menentukan keputusan, Serta lebih mementingkan proses musyawarah.
Terdapat koordinasi pekerjaan dari pemimpin pada bawahan, dengan
penekanan rasa tanggung jawab internal (pada diri sendiri) dan kerjasama
yang baik. Kekuatan kepemimpinan demokratis ini bukan terletak pada

person atau individu pemimpin melainkan terletak pada partisipasi aktif
dari setiap anggota kelompok.

Selain dari ketiga tipe yang disebutkan di atas, ada juga sebagian yang

menambahkan 2 tipe lagi, yaitu tipe paternalistik dan kharismatik34. Tipe

34 Sondang P. Siagian, Teori dan Praktek Kepemimpinan, h. 27
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Paternalistik adalah tipe yang banyak terdapat dilingkungan yang masih
bersifat tradisional, bersikap kebapakan/keibuan, pada umumnya
mengutamakan kebersamaan dan keragaman, akibatnya terjadi pemutusan
dalam pengambilan keputusan dalam pemimpin sehingga bawahan tinggal
melaksanakan saja. sedangkan tipe kharismatik sendiri pada umumnya
merupakan seseorang yang mempunyai daya tarik yang memikat dan
dikagumi, sehingga mempunyai pengikut yang jumlahnya kadang-kadang
besar. Pemimpin yang bertipe seperti ini dapat bergaya otoriter, tapi hal itu
tidaklah menjadi persoalan bagi bawahanya. Namun, tipe kharisma tidak
bisa eksis terlepas dari para pengikutnya saja. sehingga seseorang yang
memiliki kharisma bagi satu kelompok belum tentu berkharisma di depan
kelompok lain.
6. Kesetaraan Gender dalam Pendidikan

Keadilan dan kesetaraan adalah gagasan dasar, tujuan dan misi
utama peradaban manusia untuk mencapai kesejahteraan, membangun
keharmonisan kehidupan bermasyarakat, bernegara dan membangun
keluarga berkualitas. Kesetaraan gender adalah kesamaan kondisi bagi
laki-laki dan perempuan untuk memperoleh kesempatan serta haknya
sebagai manusia, agar mampu berperan dan berpartisipasi dalam kegiatan
politik, hukum, ekonomi, sosial, budaya, pendidikan, pertahanan dan
keamanan nasional serta kesamaan dalam menikmati hasil pembangunan.
Keadilan gender adalah suatu perlakuan adil terhadap perempuan dan
lakilaki.

Perbedaan biologis tidak bisa dijadikan dasar untuk terjadinya
diskriminasi mengenai hak sosial, budaya, hukum dan politik terhadap satu
jenis kelamin tertentu. Terwujudnya kesetaraan dan keadilan gender
ditandai dengan tidak adanya diskriminasi antara perempuan dan laki-laki

dan dengan demikian mereka memiliki akses, kesempatan berpartisipasi
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dan kontrol atas pembangunan serta memperoleh manfaat yang setara dan
adil dari pembangunan.
Dalam memenuhi kesetaraan dan keadilan gender, maka
pendidikan perlu memenuhi dasar pendidikan, yaitu mengantarkan setiap
individu atau rakyat memperoleh pendidikan, sehingga bisa disebut
pendidikan kerakyatan.
Ciri-ciri kesetaraan gender dalam pendidikan adalah
a. Perlakuan dan kesempatan yang sama dalam pendidikan pada setiap
jenis kelamin dan tingkat ekonomi, sosial, politik, agama dan lokasi
geografis publik,

b. Adanya pemerataan pendidikan yang tidak mengalami bias gender,

c. Memberikan mata pelajaran yang sesuai dengan bakat dan minat setiap
individu,

d. Pendidikan harus menyentuh kebutuhan dan relevan dengan tuntutan
jaman

e. Individu dalam pendidikan juga diarahkan agar memperoleh kualitas

sesuai dengan taraf kemampuan dan minatnya.

Kesetaraan gendar dalam pendidikan islam yang diusung Rahmah
El-Yunusiah  bukanlah  upaya  ‘“membebaskan” atau  bahkan
“memerdekakan” sebagaimana yang ada dalam konsep emansipasi Barat,
sebab hakikatnya perempuan memang tidak dalam kondisi diperbudak atau
terjajah oleh pria. Ia hanya menginginkan agar perempuan mendapatkan
posisinya sebagaimana ajaran Islam menempatkan kaum perempuan.36
Bedasarkan paparan diatas bahwa kesetaraan dalam pendidikan adalah
memilki kesempatan yang sama dalam hal menutut uilmu yang

berlandaskan Al-Quran dan Hadist.

B. Komunikasi Organisasi

35 Eni Purwati dan Hanun Asrohah, Bias Gender dalam Pendidikan Islam (Surabaya:
Alpha, 2005), hlm 30

36 Isnaniah, Op. Cit., hlm 42
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1. Pengertian Komunikasi

Komunikasi adalah keterampilan yang paling penting dalam hidup
kita. Istilah komunikasi berasal dari kata: common yang berarti “sama”
dengan maksud sama makna, sehingga secara sederhana dapat dikatan
komunikasi merupakan proses menyamakan presepsi, pikiran dan rasa
antara komunikator dengan komunikan. Kata lain yang mirip dengan
komunikasi yaitu komunitas (community) yang juga menekankan
kesamaan. Komunitas bergantung pada pengalaman dan emosi bersama
untuk mencapai tujuan tertentu dan mereka serta saling berbagi makna dan
sikap. Tanpa komunikasi maka tidak akan ada sebuah komunitas. Banyak
definisi komunikasi yang bersifat khas, mencerminkan para digma atau
prespektif yang digunakan ahi-ahli komunikasi tersebut dalam mendekati
fenomena komunikasi.

Lexicographer (ahli kamus bahasa), menunjuk pada suatu upaya
yang bertujuan untuk mencapai kebersamaan. Komunikasi merupakan
keahlian yang paling penting dalam hidup tidak terkecuali dalam
organisasi. Komunikasi merupakan aktivitas yang selalu digunakan untuk
saling berhubungan.’’

Golddhaber memberikan definisi komunikasi sebagai penciptaan
dan saling berutukar pesan dalam sebuah jaringan hubungan yang saling
ketergantungan satu sama lain untuk mengatasi lingkungan yang selalu
berubah-ubah. Istilah komunikasi sendiri secara bebas dipergunakan oleh
setiap orang dalam masyarakat ini, termasuk didalamnya selain ahli
komunikasi juga ahli prilaku organisasi. Usman menyatakan “komunikasi
adalah proses penyampaian atau penerimaan pesan dari satu orang kepada
orang lain, baik langsung maupun tidak langsung”.

2. Tujuan Komunikasi
Menurut Widjaya pada umumnya komunikasi memiliki beberapa tujuan,

diantaranya yaitu:

37 Kurniawan, “Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah Perempuan Dan Kinerja Guru
Di Madrasah Tsanawiyah.”



30

a. Supaya pesan yang disampaikan dapat dipahami, maka komunikator
harus menjelaskan kepada si penerima pesan dengan sebaik-baiknya
dan tuntas sehingga mereka dapat mengerti dan mengikuti apa yang
komunikator maksudkan.

b. Memahami orang lain, komunikator harus mengerti benar aspirasi
masyarakat tentang apa yang diinginkan mereka.

c. Supaya gagasan dapat diterima orang lain, maka komunikator harus
berusaha agar gagasan kita dapat diterima orang lain dengan
pendekatan persuasif bukan memaksakan kehendak.

d. Dapat menggerakan orang lain dalam melakukan sesuatu’®

3. Pola Komunikasi Organisasi
Berikut adalah beberapa pola komunikasi yang umumnya
dilakukan dalam sebuah organisasi yaitu komunikasi interpersonal,
komunikasi di kelompok kerja dalam berbagai bentuk jaringan komunikasi,
dan pola komunikasi dalam struktur organisasi.

a. Komunikasi Iterpersonal

Komunikasi interpersonal adalah komunikasi yang berlangsung
dalam situasi tata muka yang dilakukan antara dua orang atau lebih,
baik secara terorganisasi maupun dalam kerumunan orang.
Komunikasi interpersonal ini bisa dilakukan antar individu dalam satu
bagian, antar bagian dalam organisasi, antar bawahan, antar pimpinan,
maupun antara pimpinan dan bawahan. Terdapat dua bentuk
komunikasi yang biasa dilakukan dalam komunikasi interpersonal ini.
Pertama, komunikasi lisan yaitu komunikasi yang terjadi dalam
percakapan, tatap muka, diskusi kelompok, percakapan telepon, dan
dalam  situasi-situasi lain  ketika ucapan digunakan untuk
mengekspresikan makna. Komunikasi lisan sangat lazim karena

beberapa alasan yaitu komunikasi lisan memicu umpan balik dan

38 Puji Santosa, Materi dan Pembelajaran Bahasa Indonesia, (Jakarta: Universitas

Terbuka, 2007) hlm. 12.
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pertukaran pemikiran secara langsung dalam bentuk pernyataan
ekspresi muka, persetujuan verbal, dan gerak tubuh. Tetapi komunikasi
lisan juga memiliki kelemahan, yaitu komunikasi ini mungkin tidak
akurat jika pembicara memilih kata-kata yang salah untuk menyatakan
suatu makna atau melupakan detil-detil penting, jika proses
komunikasi lisan mengalami gangguan, atau jika penerima melupakan
sebagian dari pesan.
Komunikasi Tulisan
Komuikasi tulisan adalah komunikasi yang dilakukan

seseorang kepada orang lain melalui mediator berupa sesuatu yang
dapat menyampaikan pesan pengirim kepada penerima pesan sehingga
maksud dari pesan dapat dengan mudah diterima. Salah satu
kelemahan dari komunikasi ini adalah komunikasi tulisan mencegah
umpan balik dan pertukaran pikiran secara langsung. Biasanya lebih
sulit dan lebih memakan waktu dibanding komunikasi lisan. Tentu saja
komunikasi tulisan menawarkan sejumlah keunggulan yaitu
komunikasi tulisan biasanya sangat akurat dan menyediakan catatan
permanen mengenai komunikasi. Pengirim bisa meluangkan waktu
untuk mengumpulkan dan mencerna informasi sebelum dikirimkan.
Komunikasi tulisan cenderung disukai jika pesan melibatkan detil-detil
penting.
Komunikasi dikelompok kerja dalam bentuk jaringan komunikasi.

Organisasi adalah komposisi sejumlah orang-orang yang
menduduki posisi atau peranan tertentu. Di antara orang-orang ini
saling terjadi pertukaran pesan. Pertukaran pesan itu melalui jalan
tertentu yang dinamakan jaringan komunikasi. Suatu jaringan
komunikasi berbeda dalam besar dan strukturnya misalnya mungkin
hanya diantara dua orang, tiga, atau lebih dan mungkin juga diantara
keseluruhan orang dalam organisasi. Bentuk struktur dari jaringan

itupun juga akan berbeda-beda.
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Menurut Joseph A. Devito dan Stephen P.Robbins ada beberapa

pola komunikasi yang biasa digunakan untuk berkomunikasi dalam

kelompok kerja yaitu:

1) Pola roda (wheel), yaitu pola komunikasi yang menggambarkan dari

2)

satu sumber (nomor 1) untuk kemudian pesan disebarkan kepada yang
lain dari sumber tersebut. Pola komunikasi seperti ini biasanya
dilakukan oleh sebuah kelompok dimana pemimpin memiliki kontrol
penuh terhadap seluruh anggota. Sumber informasi yang didapatkan
hanya melalui pemimpin yang menjadi satu-satunya sumber informasi.
Dalam pola roda semua komunikasi mengalir melalui satu individu

sentral yang biasanya diungkapkan pemimpin kelompok.

Gambar 2.1 Pola Roda

Pola lingkaran (circle), yaitu pola komunikasi yang dibangun seperti
pola berkelanjutan namun lebih bersifat tertutup. Artinya pada
akhirnya pemberi pesan akan mengevaluasi hasilhasil dan implikasi
dari pesan pertama yang ia kirimkan dari orang terakhir yang
menerima pesan (Syaefullah, 2005: 301). Pada pola ini semua anggota
anggota kelompok dapat berkomunikasi dengan anggota lainnya, tidak
mempunyai pemimpin, serta bisa berkomunikasi dengan dua anggota

lain disisinya. Pola lingkaran digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 2.2. Pola Lingkaran

3) Pola menyeluruh (all channel), yaitu seluruh anggota dan pemimpin
memiliki kesempatan yang sama untuk menyampaikan pesan atau
informasi sebagai bentuk komunikasi yang dilakukan. Pola komunikasi
seperti ini biasanya terjadi dalam moment-moment seperti rapat,
diskusi, atau juga dalam sebuah kelompok yang bersifat partisipatif.
Kelebihan dari pola ini adalah informasi akan diterminimalkan karena
setiap orang mendapatkan informasi dari seluruh anggota organisasi.
Pola ini yang paling terdesentralisasi memungkinkan terjadinya aliran

informasi secara bebas diantara semua anggota kelompok. Semua

orang dapat berpartisipasi secara adil.

Gambar 2.5: Pola Menyeluruh

d. Komunikasi dalam Struktur Organisasi
Komunikasi dalam struktur organisasi adalah pola bagaimana
setiap bagian-bagian dalam organisasi saling berkomunikasi satu dengan

yang lainnya, baik antar bagian yang tingkatnya sama (horizontal) maupun
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yang berbeda tingkatan (vertikal). Pola komunikasi dalam struktur
organisasi secara garis besar dapat berupa komunikasi vertikal dan
horizontal.

Komunikasi vertikal adalah komunikasi yang dilakukan oleh
seseorang yang berada pada tingkatan organisasi yang lebih tinggi dengan
tingkatan yang lebih rendah atau juga sebaliknya. Komunikasi vertikal
biasanya dilakukan dalam hal komunikasi berupa pemberian tugas (dari
atas ke bawah), maupun pelaporan dan pertanggungjawaban (dari bawah
ke atas).

1) Tipe Komunikasi Vertikal (dari atas ke bawah) :
a) Instruksi Tugas.
Instruksi tugas adalah pesan yang disampaikan kepada bawahan
mengenai apa yang diharapkan dilakukan dan bagaimana
melakukannya. Menurut Lensufiie, seorang pemimpin memiliki
keahlian dimana ia mampu menggerakkan bawahan dalam bentuk
perintah, otoritas, himbauan, sistem traksaksional, motivasi, pemberi
contoh dan lain-lain.
b) Rasional pekerjaan.
Rasional pekerjaan adalah pesan yang menjelaskan mengenai tujuan
aktivitas dan bagaimana kaitan aktivitas lain dalam organisasi.
Kegiatan mengkomunikasikan pesan secara rasional seharusnya
dimiliki oleh pemimpin, yakni dapat meyakinkan bahawannya dengan
menjelaskan bagaimana aktivitas tersebut dilakukan dengan suatu
performa yang minimal harus dimiliki bawahan.
c¢) Ideologi.
Ideologi yaitu pesan yang disampaikan guna mencari sokongan dan
antusias dari anggota organisasi, dengan tujuan memperkuat loyalitas,
moral dan motivasi.
d) Informasi.
Pesan informasi dimaksudkan untuk memperkenalkan bawahan dengan

praktik-praktik organisasi dan peraturan organisasi.
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e) Tipe Komunikasi Vertikal (dari bawah ke atas): Melihat dari fungsi
komunikasi vertikal (bawah ke atas) ini, yaitu sebagai balikan dari
pemimpin, memberikan petunjuk tentang keberhasilan suatu pesan
yang disampaikan kepada bawahan dan dapat memberikan stimuli
kepada bawahan wuntuk Dberpartisipasi dalam merumuskan
pelaksanaan kebijakan bagi instansinya.

Menurut Pace fungsi dari komunikasi bawah ke atas ini adalah:

a) Atasan dapat mengetahui kapan bawahannya siap untuk diberi

informasi.

b) Memperkuat apresiasi dan loyalitas karyawan terhadap organisasi
dengan jalan memberikan kesempatan untuk mengajukan
pertanyaan, ide dan saran.

¢) Memberikan informasi bagi pembuatan keputusan.

d) Membantu bawahan mengatasi masalah-masalah pekerjaan dan
memperkuat keterlibatan mereka dalam tugas dan organisasi.

2) Komunikasi Horizontal.

Komunikasi horizontal biasanya dilakukan antara seseorang
dengan orang lain yang memiliki tingkatan organisasi yang sama,
Adapun fungsi komunikasi horizontal ini adalah:

a) Memperbaiki koordinasi tugas

b) Upaya pemecahan masalah

c¢) Saling berbagi informasi

d) Membina hubungan melalui kegiatan bersama
Untuk meningkatkan komunikasi horizontal, sebuah organisasi

dapat melatih karyawan dalam kerja sama tim dan teknik komunikasi,
membangun sistem penghargaan berbasis pencapaian tim, serta dapat
mendorong partisipasi penuh dalam fungsi — fungsi tim. Hal ini dapat
dilakukan melalui media — media berupa kontak pribadi, telepon, email,
memo, voice mail, dan rapat.

C. Kinerja Guru

1. Pengertian Kinerja Guru
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Kinerja  merupakan  sebuah  proses  komunikasi  yang
berkesinambungaan dan dilakukan dalam kemitraan antara seorang guru
dengan penyedia langsung. Proses ini meliputi kegiatan membangun
harapan yang jelas dan pemahaman mengenai pekerjaan yang akan
dilakukan. Kinerja ini sebagai sebuah sistem, artinya bahwa kinerja
memiliki sejumlah bagian yang semuanya harus diikutsertakan apabila
sistem ini ingin memberikan nilai tambah bagi organisasi, pimpinan dan
guru itu sendiri.39

Kinerja guru merupakan hasil interaksi antara motivasi dengan
kemampuan dasar. Adanya motivasi kerja tinggi yang dimiliki, belum tentu
akan menghasilkan kinerja yang optimal apabila dia memiliki motivasi
kerja yang kurang baik atau rendah, akan menghasilkan kinerja yang
kurang optimal pula, meskipunia memiliki kemampuan kerja yang tinggi.

Maka dapat disimpulkan bahwa kinerja merupakan hasil interaksi
dari motivasi kerja dan kemampuan kerja. Meskipun ia memiliki
kemampuan kerja yang tinggi, maka dapat disimpulkan bahwa kinerja
merupakan hasil interaksi dari motivasi kerja dan kemampuan kerja.

2. Konsep Penilaian Kerja

Kinerja merupakan hal penting bagi organisasi yang membangun
keunggulan bersaing melalui peran sumberdaya manusia dan menjalankan
strategi bisnis yang berorientasi pada customor needs. Berkaitan dengan
hal ini menggunakan suatu pendekatan konsep kerja yang terintegrasi
untuk membimbing, mengembangkan, dan menilai guru akan membantu
upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia yang berkesinambungan.
40

Kinerja guru adalah prilaku atas respons yang memberi hasil yang

mengacu kepada apa yang mereka kerjakan ketika dia menghadapi suatu

39 Bacal Robert, Performance management: memberdayakan karyawan, meningkatkan

kinerja melalui umpang balik, mengukur kinerja (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2002). Hal. 2

40 Alwi Syafaruddin, Manajemen Sumber Daya Manusia, Strategi Keunggulan
Kompetitif (Yogyakarta: Badan Penerbit Fakultas Ekonomi, Yogyakarta, 2001).
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tugas. Kinerja guru menyangkut semua kegiatan atau tingkah laku yang
dialami guru, jawaban yang mereka buat, untuk memberi hasil dan tujuan .
terkadang kinerja guru hanya berupa respon, tapi biasanya memberi hasil.
Penilaian yang sistematis terhadap performa kerja itu sendiri dan terhadap
taraf potensi dalam upayanya mengembangkan diri untuk kepentingan
organisasi.41

Sasaran yang menjadi objek penilaian antara lain adalah kecakapan
dan kemampuan pelaksanaan tugas yang diberikan, penampilan dan
pelaksanaan tugas, cara membuat laporan atas pelaksanaan tugas,
ketegaran jasmani maupun rohaninya selama bekerjaan sebagainya.
Tentunya prestasi kerja yang tinggi, senantiasa akan diberikan kepada guru
yang memiliki disiplin dan dedikasi yang baik, berinisiatif positif sehat
jasmani dan rohani, mempunyai semangat bekerja dan mengembangkan
diri dalam pelaksanaan tugas, pandai bergaul dan sebagainya.

Suatu konsekuensi yang harus dihadapi bahwa sistem penilaian
kerja harus dipandang sebagai salah satu strategi untuk mendorong prestasi
kerja dan kemampuan guru. Sistem penilaian kerja juga harus disikapi
sebagai cara untuk melindungi hak-hak guru, yang berupa kompetensi atau
dalam bentuk lainnya atas apa yang dilakukan oleh guru dan sekaligus
untuk mengetahui sampai sejauh mana cara pengukuran terhadap
kewajiban dan tanggung jawabnya.42

Pengukuran atas kinerja merupakan pusat kegiatan penilaian
kinerja yang menentukan baik atau buruknya kinerja guru yang dinilai
(appraisee). Pengukuran ini harus memperhatikan prinsip-prinsip utama
penilaian, yaitu standar hasil bersifat objektif, relevan dengan tujuan yang
akan dicapai, tidak terkontaminasi dan konsistensi standar (penggunaan

standar yang riliabel). Kegiatan pengelolaan dalam penilaian kinerja tidak

128

41 Susilo, Manajemen Sumber Daya Manusia, IV (Yogyakarta: BPFE, 2000).

42 Syafaruddin, Manajemen Sumber Daya Manusia, Strategi Keunggulan Kompetitif. Hal.
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hanya berkaitan dengan tugas tugas individu yang telah dijalankan tetapi
juga berkaitan dengan arah kedepan terutama karir individu.

Dapat disimpulkan bahwa penilaian kinerja harus dilakukan
dengan baik karena akan sangat bermanfaat bagi organisasi keseluruhan,
bagi para atasan langsung dan para guru yang bersangkutan.

3. Tujuan dan Manfaat Penilaian Kinerja

Menurut pendapat Noe tujuan sistem manajemen kinerja meliputi
tiga aspek penting, yaitu:43
a. Tujuan Strategis

Salah satu langkah strategis utama adalah
mengimplementasikan melalui definisi hasil, perilaku, dan terhadap
beberapa jangkauan karakteristik guru yang perlu mengemban strategi,
kemudian mengembangkan sistem laporan dan pengukuran yang akan
memaksimalkan jangkauan dimana guru menunjukkan karakteristiknya,
menyatukan perilaku, dan memberikan hasil.

b. Tujuan Administratif

Suatu organisasi akan menggunakan informasi penilaian kinerja
untuk beberapa keputusan administrasi, antara lain: kenaikan gaji
berkala, promosi, hak tetap, pemutusan hubungan kerja, dan
pengalaman kinerja individu.

¢. Tujuan Pengembangan

Tujuan pengembangan yaitu berusaha mengembangkan
kemampuan guru yang efektif di dalam pengerjaannya. Sistem kinerja
yang diterapkan tidak hanya mengidentifikasikan aspek-aspek kinerja
guru yang kurang baik akan tetapi juga mencermati sebab-sebab
kekurangan tersebut, seperti: kecakapan yang masih kurang, masalah

motivasi, atau beberapa hambatan yang masih membelenggu guru.

43 Payaman J Simanjuntak, Manajemen dan Evaluasi Kinerja (Jakarta: Fakultas

Ekonomu Universitas Indonesia, 2018). Hal. 51
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Dapat disimpulkan bahwa penilaian kinerja memiliki ranah pemikiran
tujuan yang sangat luas untuk dicapai dengan sebuah sistem penilaian.
4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja
Menurut Syafri Mangkuprawira dan Aida Vitayala yang dikutip
oleh Martinis Yamin faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja adalah:44
a. Faktor personal/ individual

Meliputi unsur pengetahuan, keterampilan (skill), kemampuan,
kepercayaan diri, motivasi, dan komitmen yang dimiliki oleh tiap
individu guru.

b. Faktor kepemimpinan

Aspek kualitas kepala sekolah dan team leader dalam memberikan

dorongan, semangat, arahan, dan dukungan kerja pada guru
c. Faktor tim

Kualitas dukungan dan semangat yang diberikan oleh rekan dalam
satu tim, kepercayaan terhadap sesama anggota tim, dan keeratan
anggota tim.

d. Faktor sistem,

Meliputi sistem kerja, fasilitas kerja yang diberikan oleh pimpinan
sekolah, proses organisasi (sekolah) dan kultur kerja dalam organisasi
(sekolah)

e. Faktor kontektual
(Situasional), meliputi tekanan dan perubahan lingkungan eksternal

dan internal.

Penulis menyimpulkan bahwa kinerja individu akan mempengaruhi
kinerja kelompok dan akhirnya kinerja ini akan mempengaruhi kinerja
organisasi. Kinerja kelompok juga dipengaruhi oleh faktor-faktor yang
terkait dengan karakteristik tim harus diperlakukan sebagai sesuatu yang
dinamis sehingga kita dapat menyingkirkan kendala-kendala kerja. Dalam

hal ini diperlukan adanya komunikasi yang berkesinambungan di antara

44 Martinis Yamin, Standarisasi Kinerja Guru (Jakarta: Persada Pres, 2010). Hal. 152
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para pekerja agar mereka mengetahui apa yang dikerjakan, kapan

dikerjakan, dan seberapa jauh mereka harus bekerja.

5. Indikator Kinerja

Sebagaimana yang tertuang dalam Undang-undang Republik
Indonesia No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Bab 1 Pasal 2
bahwa: “Guru adalah pendidik professional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarhkan, melatih, menilai dan mengevaluasi
peserta didik pada pendidikan usia dini, pendidikan dasar, dan pendidikan
menengah”. Dan dalam undang-undang tesebut dijelaskan bahwa: Guru
mempunyai kedudukan sebagai tenaga professional pada jenjang
pendidikan usia dini, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah, pada
jalur pendidikan formalyang diangkat sesuai dengan peraturan perundang-
undangan.

Kinerja guru juga dapat ditunjukan dari seberapa besar kompetensi-
kompetensi yang dipersyaratkan dipenuhi. Kompetensi terebut meliputi
kompetensi pedagogic, kepribadian, sosial, dan professional.

Dalam Undang-undang Republik Indonesia No. 14 Tahun 2005
tentang Guru dan Dosen pasal 6 disebutkan ada 3 indokator dalam
penilaian kinerja guru diantaranya yaitu:45
1. Merencanakan Pembelajaran

Perencanaan perlu dilakukan oleh guru sebelum memulai
pelaksanaan pembelajaran. Hal ini dilakukan agar pada saat
pelaksanaan dapat berlangsung dengan baik dan mencapai hasil yang
sesuai dengan tujuan46. Untuk membuat perencanaan pembelajaran
yang baik guru harus mempertimbangkan berbagai aspek yang ada pada
siswa. Indikator untuk merencanakan pembelajaran adalah sebagai

berikut:

45 Undang-Undang RI No 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen, t.t.

46 M.P. Dr. Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar
(Kencana, 2016), https://books.google.co.id/books?id=IeVNDwAAQBAJ.
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Merumuskan tujuan pembelajaran

b. Memilih dan mengembangkan bahan pelajaran.

c. Merencanakan kegiatan belajar, termasuk merencanakan pendekatan
dan metode mengajar, langkah-langkah kegiatan belajar mengajar,
serta alat dan sumber belajar.

d. Merencanakan penilaian.

Melaksanakan Pembelajaran

Dalam proses pembelajaran tugas pokok kedua guru adalah
melaksanakan pembelajaran. Kegiatan pelaksanaan pembelajaran
adalah kegiatan inti dari keseluruhannya. Guru berperan aktif untuk
menyampaikan materi, pesan, dan informasi yang harus diterima oleh
siswa. Jika proses pelaksanaan pembelajaran tidak berhasil, maka secara
langsung tujuan pembelajaran akan gagal. Pada pelaksanaan
pembelajaran ada beberapa tahapan kegiatan yang perlu dilakukan guru,
yaitu:

a. Membuka pelajaran.

b. Menyampaikan materi pelajaran.

c. Menutup pelajaran.

. Mengevaluasi Pembelajaran

Tugas pokok guru yang ketiga adalah mengevaluasi pembelajaran.

Kegiatan mengevaluasi ini bertujuan untuk mengetahui perolehan
belajar siswa secara menyeluruh yang meliputi pengetahuan, konsep,
nilai, maupun proses. Menurut Utomo, evaluasi pembelajaran berguna
untuk mengetahui besarnya keefektifan pembelajaran dan evaluasi yang
dilakukan setiap akhir kegiatan pembelajaran akan bermanfaat untuk
mendeteksi siswa yang masih belum memahami dan mengalami
kesulitan. Kegiatan evaluasi dapat dilakukan setiap akhir pembelajaran,
dapat dilakukan dengan ulangan harian, ulangan umum, dan ulangan
akhir.

Selain kegiatan tersebut guru juga data melakukan evaluasi dalam

bentuk lain yaitu dengan melakukan penilaian proses. M. Uzer Usman
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menyatakan bahwa penilaian proses adalah penilaian yang dilakukan

saat proses belajar mengajar berlangsung oleh guru dengan cara

memberikan umpan balik kepada seorang siswa atau kelompok siswa.

Hal ini akan mengembangkan sikap-sikap yang dikehendaki seperti:

kreativitas, kerja sama, tangggung jawab, dan sikap disiplin sesuai

dengan penckanan bidang studi yang bersangkutan. Pemaparan di atas,

akan dijadikan indikator dalam penyusunan angket kinerja guru pada

penelitiaan.

D. Kerangka Berfikir

Kerangka berfikir adalah kerangka pemikiran yang diturunkan dari

beberapa teori maupun konsep yang sesuai dengan permasalahan yang teliti,

sehingga memunculkan asumsi-asumsi

pemikiran.47

Kepemimpinan Perempuan (X)

1. Kemampuan Pendidikan
2. Kemampuan Intelektual
3. Kemampuan Organisasian
4

. Kemampuan Personal

(Asep Kurniawan: 2020)

yang berbentul dengan alur

I

Pola Komunikasi Organisasi (X2)
1. Pola Roda
2. Pola Lingkaran
3. Pola Menyeluruh
(Arni Muhammad: 2019)

Kinerja Guru (Y)

1. Perencanaan
2. Pelaksanaan
3. Evaluasi

( Dikbud No 15 Tahun 2018)

N

/

Bagan 2.1

47 V. Wiratna Sujarweni, Metode Penelitian: Lengkap, Praktis, dan Mudah Dipahami.

(Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2014).
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Kerangka Berfikir

Dari kerangka berpikir yang memberikan dasar tentang pengaruh

kepemimpinan kepala sekolah perempuan dan komunikasi organisasi terhadap

kinerja guru dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

l.
2.
3.

Pengaruh kepemimpinan kepala sekolah perempuan terhadap kinerja guru
Pengaruh komunikasi organisasi terhadap kinerja guru
pengaruh kepemimpinan kepala sekolah perempuan dan komunikasi

organisasi terhadap kinerja guru.



BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan dan jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif
dengan menggunakan regresi logistik sebagai alat untuk menganalisis data
untuk mengetahui besarnya  pengaruh kepemimpinan kepala sekolah
perempuan dan pola komunikasi organisasi terhadap kinerja guru di MTs
Almaarif 01 Singosari dan MTs NU Pakis. Proses penelitian dimulai dengan
melakukan observasi, identifikasi masalah, tinjauan pustaka, penjabaran
kerangka berpikir secara konseptual, identifikasi dan definisi variabel,

hipotesis dan pertanyaan penelitian.

B. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian diambil di sebuah Madrasah Tsanawiyah Swasta
Almaarif Singosari yang terletak di J1. Masjid No.33, Pangetan, Pagentan, Kec.
Singosari, Kabupaten Malang, Jawa Timur 65153, dan Di Madrasah
Tsanawiyah Swasta Nahdhatul Ulama’ Pakis yang terletak di Jl. Raya Bunut
Wetan No.986, Krajan, Bunut Wetan, Kec. Pakis, Kabupaten Malang, Jawa
Timur 65154.
C. Populasi dan Sampel
Populasi dan sampel dalam penelitian diuraikan sebagai berikut:

1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya. Populasi
dalam penelitian ini adalah tenaga pendidik dan kependidikan di MTs
Almaarif 01 Singosari yang berjumlah 50 Guru dan MTs NU Pakis yang
berjumlah 20 Guru dengan total keseluruhan dari kedua sekolah tersebut

adalah 70 guru

2. Sampel

44
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Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi (Sugiyono, 2012). Teknik penentuan sampel dan penarikan
sampel dalam penelitian ini menggunakan sampel jenuh. Dimana semua
polulasi dalam penelitian di gunakan sebagai sampel. Menurut Arikunto
(2010) jika jumlah populasinya kurang dari 100 orang, maka jumlah
sampelnya diambil secara keseluruhan, tetapi jika populasinya lebih besar
dari 100 orang, maka bisa diambil 10-15% atau 20-25% dari jumlah

populasinya.

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 50 guru di
MTs Almaarif 01 Singosari dan 20 guru MTs NU Pakis dengan total
sampel keseluruhan adalah 70 guru.
D. Jenis Data
Sebelum penelitian dimulai, peneliti menyusun kisi-kisi untuk
menggali data tentang kepemimpinan kepala sekolah perempuan dan
komunikasi organisasi terhadap kinerja guru di MTs Almaarif 01 Singosari
dan MTs NU Pakis berdasarkan teori-teori yang relevan dan dari penelitian
sebelumnya. Dalam penelitian yang akan dilakukan data-data yang diperlukan
disesuaikan dengan kebutuhan. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini
secara garis besar dapat dibagi menjadi dua yaitu:
1. Data primer
Data primer merupakan data yang diperoleh dari sumber pertama
baik dari individu seperti hasil wawancara atau hasil pengisian kuesioner
yang biasa dilakukan oleh peneliti yang dapat berupa, hasil angket
pengukuran kepemimpinan kepala sekolah perempuan dan komunikasi
organisasi terhadap kinerja guru di MTs Almaarif 01 Singosari dan MTs
NU Pakis
3. Data sekunder
Data sekunder merupakan data primer yang telah diolah lebih
lanjut dan disajikan baik oleh pihak pengumpul data primer atau oleh
pihak lain, misalnya dalam bentuk tabel-tabel atau diagram-diagram dan

hasil wawancara.
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Dalam penelitian ini data primer yang di gunakan adalah angket dan
data sekunder yang digunakan adalah hasil wawancara terkait dengan
kepemimpinan kepala sekolah perempuan dan komunikasi organisasi terhadap

kinerja guru.

. Instrumen Penelitian

Instrument penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan
oleh peneliti dalam kegiatanya untuk mengumpulkan data agar data tersebut

menjadi sistematik dan dipermudah dalam mengolahnya.

Instrument yang digunakan menggunakan angket atau kuisioner
dengan satu variabel dan menggunakan variabel ordinal yang menggunakan
tingkatan-tingkatan dan skala likert dalam mengukur jawaban responden.
Dengan skala likert, maka variabel yang diukur akan ditafsirkan menjadi

indikator variabel.

Tabel 3.1 Kisi-kisi Instrumen

Variabel Indikator No. Item Jumlah Item

Kemampuan Pendidikan

Kepemimpinan
kepala sekolah

Perempuan (Xi)

Kemampuan Intelektual

Kemampuan

Kepemimpinan

Kemampuan Personal

Pola Komunikasi

(X2)

Pola Roda

Pola Lingkaran

Pola Menyeluruh

Tujuan Strategis
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Kinerja Guru (Y) Tujuan Administratif

Tujuan Pengembangan

F. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Validitas dan reliabilitas dilakukan sebelum penelitian. Dalam

validitas dan reliabilitas instrumen ini digunakan sebagai pansuan dalam

membuat kuisioner.

1.

Validitas adalah suatu instrumen yang digunakan untuk menunjukan
seberapa jauh ia dapat mengukur apa yang hendak di ukur. Dalam
penelirian ini penulis menggunakan validitas konstruk untuk mengetahui
instrumen valid atau tidak. Dalam menguji validitas jumlah responden
yang di gunakan adalah 15% dari jumlah responden keseluruhan. Jumlah
responden dalam penelitian ini adalah 70 guru maka 15% dari 70 adalah
14 guru yang di gunakan sebagai uji validitas angket/kuisioner.
Reliabilitas adalah suatu intrumen yang digunakan untuk beberapa kali
sebagai pengukur objek yang sama yang akan menghasilkan data yang
sama. Penguji reliabilitas dalam hal ini menggunakan metode Cronbach’s
Alpha, suatu variabel akan dikatakan reliabel jika nilai Cronbach’s
Alpha > 0,60 maka reliabel atau data telah lolos uji coba dan layak di uji
ke tahap selanjutnya.

G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data ialah cara yang dapat digunakan oleh

penulis untuk mengumpulkan data. Konsep tentang apapun jika memiliki ciri

cirl yang bervariasi atau beragam dapat disebut sebagai variabel. Jadi variabel

adalah segala sesuatu yang bervariasi. Variabel bebas disebut juga variabel

pengaruh, variabel perlakuan, variabel kuasa, variabel treatment, independent

variabel atau disingkat variabel X adalah suatu variabel yang apabila dalam

suatu waktu berada bersamaan dengan variabel lain. Sedangkan variabel yang

berubah karena pengaruh adanya variabel bebas disebut variabel terikat atau
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disebut juga variabel tergantung, atau dependent yang biasanya diberi lambang

variabel Y.

Angket penelitian yang digunakan dalam penelitian telah divalidasi
terlebih dahulu dengan menggunakan teknik expert judgement dan setelah itu
disebar ke responden. Penelitian ini menggunakan teknik cluster proporsional
random sampling dengan tiga jenis variabel penelitian yaitu Kepemimpinan
Kepala Sekolah Perempuan (X;) dan Komunikasi Organisasi (X2) yang
keduanya merupakan variabel terikat, sedangkan Kinerja Guru (Y) sebagai

varibel bebasnya.

Metode dalam pengumpulan data menggunakan kuisioner angket yang

disusun dengan skala likert penskoran 1 sampai 5.

Tabel 3.2 Skala Likert*®

Ukuran Data

Skor Jawaban

1 Sangat Setuju

Setuju

Netral

Tidak Setuju

DN B W N

Sangat Tidak Setuju

Ada tiga teknik pengumpulan data yang digunakan, yaitu:

1. Melakukan observasi sebagai langkah awal melalui kegiatan wawancara
dengan kepala MTs Almaarif 01 Singosari dan MTs NU Pakis. Observasi
dilakukan untuk memperoleh data empris sosial di lapangan. Teknik
Wawancara dilakukan secara dialogis oleh pewawancara untuk

memperoleh informasi dari iterwawancara sedangkan dokumentasi sebagai

48 Sujarweni.
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data penguat rencana strategis dan kepemilikan aset di MTs Almaarif 01
Singosari dan MTs NU Pakis yang sesuai dengan lokasi penelitian yang
telah dituju.
2. Penyebaran angket dengan instrumen yang telah tervalidasi, dan
3. Dokumentasi sebagai bukti inti tentang informasi terkait indikator dalam
kegiatan penelitian
H. Teknik Analisis Data

Penyebaran angket dan dokumentasi digunakan sebagai data inti yang
akan dianalisis menggunalan alat statistik secara tepat dan akurat. Setelah
keseluruhan data terkumpul, maka dilakukan analisis data sesuai kebutuhan.
Angket (kuesioner) menurut Arikunto adalah sejumlah pernyataan tertulis
yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti
laporan tentang pribadinya, atau hal yang ia ketahui.

Metode ini digunakan untuk mengungkapkan variabel-variabel bebas
yaitu Kinerja guru yang mempengaruhi kepemimpinan kepala sekolah
perempuan dan pola komunikasi organiasi. Angket yang digunakan adalah
angket tertutup. Menurut Nasution angket tertutup berisi pertanyaan atau
pernyataan dengan sejumlah jawaban tertentu sebagai pilihan.

Data dokumentasi diperoleh dari data berupa catatan lapangan, catatan
wawancara, catatan diskusi, data angket dan dokumentasi akan dikumpulkan
yang selanjutnya dapat dianalisis dengan menggunakan alat penghitungan
regresi SPSS-22. Hasil atau output dari SPSS-22 diterjemahkan dan dijabarkan
sesuai dengan bahasa statistik yang akhirnya didapatkan sebagai kesimpulan
penelitian.

Analisis data yang dilakukan menggunakan nilai regresi logit ordinal
yang menghasilkan keluaran/output antara lain jumlah sebaran jawaban
responden, kecocokan model, nilai koefisien determinasi, dan uji parameter
estimate dengan menggunakan uji wald untuk memperoleh persamaan regresi
logistik untuk memperoleh data dengan tingkat kesalahan minimum dalam

penelitian.
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BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Obyek Penelitian

1. Profil Madrasah

a. MTs Almaarif 01 Singosari Kab. Malang

Nama Madrasah : MTs. Almaarif 01 Singosari Kab. Malang

NPSN : 20581318

Alamat Madrasah : JI. Masjid No. 33 Dengkol, Singosari, Kab. Malang
Status Masrasah : Swasta

Status Akreditasi CA

Jumlah Guru Tn 2023 : 50

b. Visi dan Misi MTs Almaarif 01 Singosari

“Terbentunya Insan Beriman, Bertaqwa, Berilmu,
BerakhlakKarimah, Cerdan dan Terampil, Serta CintaTanah Air dengan
Landsan Ajaran Ahlussunnah Waljama’'ah An-Nahdliyah”

Setelah proses panjang sejak tahun 1923, lahirnya Yayasan
Pendidikan Almaarif Singosari oleh Alm. KH. Masjkur (Mantan Menteri
Agama RI 1947-1949 dan Wakil Ketua MPR/DPR RI 1956-1971),
Madrasah Tsanawiyah Almaarif 01 Singosari didirikan pada tanggal 1 Juli
1959 / 24 Dzulhijjah 1378 H oleh Alm. KH. Ahmad Nur Salim dan kyai
sepuh lainnya dengan nama Madrasah Tsanawiyah Nahdlatul Ulama.
Kemudian berkembang hingga sekarang menjadi Madrasah Tsanawiyah
Almaarif 01 dengan status Terakreditasi A yang dibina oleh pembina
yayasan, Alm. Prof. Dr .KH. Moh. Tholhah Hasan.

Dengan visi membentuk manusia yang beriman, bertaqwa, cerdas,
terampil, berakhlakul karimah dan cinta tanah air, Madrasah Tsanawiyah
Almaarif 01 Singosari selalu berupaya mengembangkan manejemen
pendidikan berbasis madrasah yang mandiri dan professional. Dalam

perkembangannya, MTs Almaarif 01 Singosari juga ditunjang oleh
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kehadiran dan kerjasama kultur historis dengan lebih dari 15 pondok
pesantren di Singosari. Bahkan beberapa kyai/pengasuh pondok dari
pesantren di Singosari menjadi guru di Madrasah Tsanawiyah Almaarif 01
Singosari, Malang.

Pada tahun 2016 MTs Aalmaarif mengalami penurunan, baik dari
segi kepemimpinan maupun jumlah siswa yang mulai berkurang setiap
tahunnya, kemudian hadirlah sosok pemimpin perempuan Ibu Dwi Retno
Palupi, M. Pd yang di tunjuk untuk menjadi kepala sekolah, Ibu Palupi di
percaya akan bisa menstabilkan Lembaga. Dan dengan tekat dan kerja keras
akhirnya MTs Almaarif 01 Singosari kembali meningkat dari segi prestasi

siswa maupun kinerja guru sehingga mutu Lembaga tersebut semakin baik.

MTs Nahdhatul Ulama Pakis Kab. Malang
Nama Madrasah : MTs. Nahdhatul Ulama Pakis Kab. Malang
NSM : 121235070092
Alamat Madrasah : JI. Raya Bunut Wetan No. 986 Pakis Kab. Malang
Status Masrasah : Swasta
Status Akreditasi CA
Jumlah Guru Tn : 20
2023

d. Visi MTs Nahdhatul Ulama Pakis Kab. Malang

“Terwujudnya Madrasah yang Islami, Profesional, Unggul, Terpercaya, dan
Wawasan Lingkungan”.

Madrasah Tsanawiyah Nahdlatul Ulama’ (MTs NU) Pakis didirikan
pada tahun 1967 dengan nama Madrasah Ibtidaiyah Menengah (MIM) yang
diprakarsai oleh para ulama’ dan para guru MINU Bunut Wetan (sekarang
MI Al Hidayat) dengan ciri khas keislaman ala Ahlus Sunnah Wal Jama’ah.
Tujuan dari pendirian MIM adalah agar sebagian besar alumnus MINU
Bunut Wetan yang tidak dapat melanjutkan pendidikan dikarenakan

kurangnya biaya dapat melanjutkan pendidikannya. Dua tahun kemudian
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nama Madrasah Ibtidaiyah Menengah (MIM) diganti dengan Madrasah
Tsanawiyah Nahdlatul Ulama’ (MTs NU).

Sedari Tahun 1967 — 2010 awal, MTs NU Pakis masih
menggunakan gedung dan lahan bersama MI Al-Hidayat. Alhamdulillah,
sejak 1 Juli 2010 MTsS NU Pakis bisa melaksanakan kegiatan belajar
mengajar pada pagi hari karena sudah memiliki gedung yang mencukupi
rombongan belajar dari dana block grant untuk pembangunan sarana
prasarana yang merupakan salah satu komponen dalam program MEDP-
ADB Loan INO-SF 2294 untuk 3 (tiga) tahun anggaran yakni tahun 2009
hingga 2011 dan mendapat tambahan lagi untuk 1 (satu) tahun anggaran
yaitu tahun 2012 karena MTsS NU Pakis berhasil masuk dalam 3 besar

madrasah yang melaksanakan proyek dengan baik.

Dalam perkembangan hingga saat ini MTsS NU Pakis mengalami
perkembangan yang sangat baik, yaitu peningkatan jumlah siswa dan
prestasi nonakademik seperti Lomba Mading yang meraih juara II tingkat
Nasional dan Lomba Leadership Madrasah yang meraih juara I tingkat
Nasional dalam event KSM & Expo Madrasah MEDP pada tahun 2012 di
Bandung; Lomba Penulisan Kisah Inspiratif Madrasah dan Lomba Foto

Inspiratif Madrasah, keduanya berhasil menyabet juara II tingkat Nasional.

2. Data Guru
Tabel 4.1
Data Guru di MTs Almaarif 01 Singosari dan MTs NU Pakis Kab.

Malang
Laki-
No Madrasah Perempuan | Jumlah
laki
MTs Almaarif 01 Singosari
1 31 19 50
Kab. Malang

2 MTs Nahdhatul Ulama Pakis 6 14 20
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Kab. Malang

Dari tabel diatas disajikan data di MTs Almarif terdapat 31 guru
laki-laki dan 19 guru perempuan dengan jumlah keseluruhan 50 guru, dari
50 guru yang merupakan Guru Tetap Yayasan (GTY) ada 45 guru, Guru
Tidak Tetap (GTT) ada 4 guru dan 1 guru Dpk Kemenag.

Sedangkan di MTs NU Pakis terdapat 20 guru dengan rincian 19
guru GTY dan 1 DPk Kemenag.

B. Paparan Data Hasil Uji Data

Dalam penelitian ini instrumen penelitian terlebih dahulu telah diuji
cobakan kepada 20% jumlah responden yaitu 14 orang responden di luar
sampel. Hal ini dilakukan agar kita mengetahui kevalidan instrumen yang akan
digunakan pada sampel. Dalam analisis regresi logit, menjelaskan bentuk
persamaan untuk menjukkan pola keterkaitan dan pengaruh variabel bebas dan
variabel terikat yang diteliti. Pada analisis Regresi Logistik Ordinal (RLO)
menurut Hosmer dan Lemeshow menjelaskan bahwa RLO merupakan salah
satu analisis yang digunakan untuk menganalisa adanya hubungan antara
variabel respon dengan variabel prediktor, yang mana variabel respon bersifat

polikotomus dengan skala ordinal.

Dari hasil Uji Wald yang diperoleh nantinya merupakan kesimpulan
seberapa besar pengaruh variabel independen secara parsial dalam
menerangkan variabel dependen. Untuk mengetahui nilai uji wald (uji t),
tingkat signifikansi sebesar 5%. Jika fhiung > fiabel dan (P-Value) < 0.05 maka
Ho ditolak dan H; diterima. Dan jika fhiung < ftabel dan (P-Value) > 0.05 maka
Ho diterima dan H; ditolak, artinya variabel independen secara simultan tidak
mempengaruhi variabel dependen. Untuk tingkat signifikansi maksimum yang
diperbolehkan dalam uji hipotesis sebesar 10% dengan penjelasan yang sama

seperti tigkat signifikansi 5%.
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Hasil uji instrumen yang telah dilakukan pada 70 responden diperoleh

hasil sebagai berikut:

1. Uji Pengukuran Kinerja Guru

Hasil uji pada penelitian ini, menggunakan empat (5) kategori
untuk mengukur Kinerja Guru berdasarkan pada konsep sejahtera
terbagi dalam 5 skala likert yaitu: (5) Sangat Setuju (4) Setuju (3)
Netral (4) Tidak Setuju (Sangat Tidak Setuju). Hasil pengelompokan
data terbentuknya kinerja guru terklasifikasikan pada Tabel dibawah
ini.

Tabel 4.2
Klasifikasi Terbentuknya Kinerja Guru

Case Processing Summary

Marginal
N Percentage

Kinerja 3 9 12.3%
Guru

4 55 79.5%

5 6 8.2%
Valid 70 100.0%
Missing 0
Total 70

Dari tabel 4.2 menjelaskan secara keseluruhan dengan jumlah
responden 70 guru di nyatakan valid. Selanjutnya tabel diatas juga
memberikan gambaran dari pengkalsifikasian katagori kinerja guru di
MTs Almaarif 01 Singosari dan MTs NU Pakis Kab. Malang dengan
rincian katagorisasi: (3) Netral berjumlah 9 responden dengan nilai
prosentase 12.3%, pada katagori (4) Setuju berjumlah 55 responden

dengan nilai prosentase 79.5% dimana pada katagori ini menduduki
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nilai tertinggi, dan pada katagori (5) Sangat Setuju berjumlah 6
responden dengan nilai prosentase 8.2%.
Data diatas di peroleh dari jawaban responden di lembar kuisioner
yang telah disebar di 2 lembaga dengan rincian pada lampiran:
2. Uji Kecocokan Model
Tabel 4.6
Hasil Uji Kecocokan Model

Model Fitting Information

-2 Log
Model Likelihood | Chi-Square df Sig.
Intercept
Only 94.345
Final 53.532 40.813 2 .000

Link function: Logit.

Berdasarkan Tabel 4.5 diatas diperoleh data bahwa nilai -2 log
likelihood dari intercept ke model final mengalami penurunan nilai dari
94.345 menjadi 53.532 dengan tingkat signifikansi 0.000 lebih kecil
dari taraf kesalahan 0.5%. Hal ini menunjukkan bahwa model yang
digunakan untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan kepala sekolah
perempuan dan komunikasi organisai terhadap kinerja guru telah sesuai

digunakan.

3. Uji Kebaikan Model
Tabel 4.7
Hasil Uji Kebaikan Model

Goodness-of-Fit

Chi-Square Df Sig.
Pearson 183.238 130 .001
Deviance 53.532 130 1.000

Link function: Logit.
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Hasil uji kebaikan model pada tabel 4.6 menunjukkan bahwa
model korelasin pearson memperoleh taraf signifikasi 0.001 dan
signifikasi deviance sebesar 1.000 lebih besar dari taraf kesalahan 0.5.
Kriteria dalam pengujian ini adalah jika nilai signifikansi lebih besar
dari taraf kesalahan 5% atau 0.5, maka dapat nyatakan bahwa model
logistik ordinal yang diperoleh layak untuk digunakan sebagai alat
untuk analisis data.

4. Uji R-Square
Tabel 4.8
Hasil Uji R-Square

Pseudo R-Square

Cox and Snell 428
agelkerke .590
cFadden 433

Link function: Logit.

Tabel diatas menunjukan nilai koefisien determinasi Mc
Fadden sebesar 0.433 sedangkan koefisien determinasi Cox dan Snell
sebesar 0.428 dan koefisien determinasi Nagelkerke sebesar 0.590 atau
sebesar 59%. Koefisien Nagelkerke sebesar 59% berarti variabel
independen Kepemimpinan Kepaala Sekolah Perempuan dan
Komunikasi Organisasi mempengaruhi Kinerja Guru secara umum
sebesar 59% sedangkan 41% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak

termasuk dalam pengujian model.

5. Uji Wald
Tabel 4.9
Hasil Uji Wald

Parameter Estimates

95% Confidence
Std.

Estimate Wald | Df| Sig. Interval
Error

Lower | Upper
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Bound | Bound

[Y =3] 24962 |5.587119.958( 1 [.000| 14.011 |[35.913

Threshold
[Y=4] 32.646 [6.660(24.025| 1 |.000| 19.592 |45.700
X1 245 .077 [10.105] 1 |.001 .094 .396

Location
X2 228 080 | 8217 | 1 |.004] .072 385

Link function: Logit.

Output diatas dihasilkan persamaan regresi logistik sebagai
brikut:

Logit (Y3): 24.962 + 0.245(X;) + 0.228(X5)
Logit (Y,): 32.646 + 0.245(X;) + 0.228(X5)

Berdasarkan hasil tersebut. dimana nilai 8 merupakan nilai
variabel konstanta, (variabel konstanta bisa dilihat pada kolom
Estimate dan pada baris Threshold dengan nilai masing-masing sebesar
(Y=3) 24962 dan (Y=4) 32.646 Sedangkan nilai merupakan nilai
variabel prediktor, jika dilihat dari output diatas variabel prediktor bisa
dilihat pada kolom Estimate dan pada baris Location dengan nilai
masing-masing sebesar 0.245 dan 0.228

Hasil Uji Wald pada tabel 4.7 menjelaskan bawah variabel
Kepemimpinan Kepala Sekolah Perempuan (X1) memberikan
pengaruh signifikan terhadap kinerja guru dengan nilai signifikansi
0.001 lebih kecil dari taraf kesalahan 0.5 atau 5%. Untuk variabel
Komunikasi Organisasi (X2) memberikan pengaruh signifikan
terhadap Kinerja guru dengan nilai signifikansi 0.004 lebih kecil dari
taraf kesalahan 5% atau 0.5 pada kinerja guru di MTs. Almaarif 01
Singosari dan MTs NU Pakis Kab. Malang.

Pada instrumen yang telah diuji cobakan diperoleh hasil bahwa
kepemimpinan Kepala Sekolah Perempuan (X1) sebesar 0.001,
komunikasi organisasi (X2) sebesar 0.004 berpengaruh Kinerja guru

(Y) dengan nilai confidance 0.5.
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6. Interpretasi Data

Jika model regresi logistik telah di uji dan hasil modelnya baik dan

signifikansinya nyata maka data tersebut dapat di interpretasikan

dengan menunjukan uji odds ratio

1.

Odds rasio aspek kepemimpinan kepala sekolah
perempuan ( ;): = ©2%5=0.66 hal ini dapat diartikan bahwa
tenaga pendidik dan kependidikan menjadi semakin meningkat
kinerjanya dengan gaya kemepimpinan kepala sekolah perempuan
0.66 kali dibanding dengan tenaga pendidik dan kependidikan yang
menurun kinerjanya.

Odds Ratio aspek Komunikasi organisasi ( ;): = %% =0.61.
Hal ini dapat diartikan bahwa dengan pola komunikasi yang
diteapkan pada proses kepemimpinan dapat membantu

meningkatnya kinerja guru 0.61 kali
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BAB YV
PEMBAHASAN

A. Analisis Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah Perempuan
Terhadap Kinerja Guru

Hasil analisis terkait dengan pengaruh kepemimpinan kepala sekolah
perempuan terhadap kinerja guru di MTs Almaarif 01 Singosari dan MTs
NU Pakis Kab. Malang dengan nilai hasil uji wald pada tabel 4.7
menjelaskan bawah variabel Kepemimpinan Kepala Sekolah Perempuan
(X1) memberikan pengaruh signifikan terhadap kinerja guru dengan nilai
signifikansi 0.001 lebih kecil dari taraf kesalahan 0, 05 atau 5%. sehingga
dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah perempuan
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja guru. Apabila proses
kepemimpinan yang dilakukan oleh kepala sekolah perempuan maka
kinerja seorang guru akan semakin meningkat pula. Kepemimpinan
Perempuan di ukur melalui 5 indikator yaitu: Kemampuan Pendidikan,
kemampuan intelektual, kemampuan relasional, kemampuan personal,
kemampuan keorganisasian.

Hasil temuan lapangan menunjukkan bahwa pelaksanaan
kepemimpinan kepala sekolah perempuan di MTs Almaarif 01 dan MTs
NU Pakis Kab. Malang sudah sangat bangus sesuai dengan teori yang telah
di paparkan sebelumnya yaitu®:

1. Kemampuan Pendidikan

Kemampuan pendidikan seorang kepala sekolah perempuan
dapat melibatkan beberapa aspek yang mencakup kualifikasi, keahlian
kepemimpinan keterlibatan dalam pengembangan kurikulum, serta
kemampuan untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang inklusif
dan mendukung. Sebagian besar kepala sekolah perempuan memiliki

kualifikasi pendidikan yang tinggi, seringkali dengan gelar sarjana dan

4 Kurniawan, “PENGARUH KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH PEREMPUAN
DAN KINERJA GURU DI MADRASAH TSANAWIYAH.”



pascasarjana di bidang pendidikan atau bidang terkait seperti kepala
sekolah perempuan di MTs NU Pakis yang sudah menempuh jenjang
pendidikan sampai S3 atau program Doktoral, dan Kepala Sekolah MTs
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Almaarif NU Menempuh jenjang pendidikan Program S2 atau Megister.

Kualifikasi ini dapat menjadi landasan yang kuat untuk memahami teori
dan praktik pendidikan. Seorang kepala sekolah perempuan dapat
membawa gaya kepemimpinan yang berbeda dan nilai-nilai yang
mungkin mempromosikan kolaborasi, empati, dan inklusivitas di
lingkungan sekolah.

Kepemimpinan yang efektif dapat menciptakan atmosfer yang
kondusif untuk belajar. Kemampuan untuk memberdayakan guru dan
staf sekolah adalah aspek kunci kepemimpinan. Kepala sekolah
perempuan yang mampu mengidentifikasi dan mengembangkan potensi
anggota timnya dapat meningkatkan kualitas pengajaran di sekolah.
Dalam hal ini kedua kepala sekolah perempuan ini menggunakan gaya
kepemimpinan demokratis sebagai tipe dalam menjalankan proses
kepemimpinanya dimana seorang pemimpin menuntut pembagian
kekuasaan yang setara. Artinya, tidak ada satu pihak yang lebih
mendominasi dari lainnya dalam proses pengambilan keputusan
(decision making).

Perlu untuk diingat bahwa kemampuan pendidikan seorang
kepala sekolah tidak hanya tergantung pada jenis kelamin, tetapi lebih
kepada kualifikasi, pengalaman, dan nilai-nilai kepemimpinan yang
mereka bawa. Seorang kepala sekolah perempuan memiliki potensi
yang sama dengan rekan pria mereka dalam memimpin dan

meningkatkan mutu pendidikan di sekolah.

2. Kemampuan Intelektual

Kemampuan intelektual seorang kepala sekolah perempuan harus
didasarkan pada penilaian objektif atas kualitas kinerja, kepemimpinan,
dan kemampuan pengambilan keputusan. Penting untuk diingat bahwa

kemampuan intelektual tidak tergantung pada jenis kelamin, tetapi pada
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kombinasi bakat, pendidikan, dan pengalaman seseorang. Analisis
keputusan strategis yang diambil oleh kepala sekolah perempuan.
Kemampuan dalam memotivasi dan memimpin staf serta mendorong
kolaborasi perlu di miliki oleh jiwa seorang pemimpin. Dalam aspek ini
seorang kepala sekolah perempuan harus bisa menyikapi bagaimana
mereka menanggapi tantangan pendidikan yang kompleks, mampu
berbicara di depan publik dengan baik serta meningkatkan kualitas
pendidikan melalui inovasi dan pengembangan profesional. Dari
penjelasan diatas dalam aspek kemampuan intelektual kepala sekolah
MTs NU Pakis memiliki segudang cara yang diguanakan dalam
memecahkan masalah, salah satunya pada masalah lahan sekoalah yang
awalnya tidak punya atau menumpang pada MI NU pakis hingga
sekarang bisa mempunyai lahan tanah sendiri sebesar 250 M, selain itu
pada reformasi kurikulum kepala sekolah MTs Pakis mampu berinovasi
memunculkan ide pembelajaran dan mempengaruhi bawahanya untuk
tidak bergantung pada LKS/Buku Paket para guru bebas mencari
reverensi dimanapun yang penting tujuan dari capaian pembelajaran

terpenubhi.

Jika di MTs NU kepala sekolahnya mampu berinovasi di bagian
kurikulum, di MTs Almaarif 01 Singosari kepala sekolahnya
mempunyai progran unggulan dalam meningkatkan prestasi yaitu satu
semester 100 prestasi dan itu sudah terlaksana selama 2 tahun ini. Selain
peningkatan prestasi kepala sekolah MTs Almaarif 01 Singosari ini
mampu membangkitkan madrasah yang hampir rapuh beliau melakukan
dobrakan baru sehingga madrasah tersebut kembali kokoh. Hal ini
diperkuat oleh pengahrgaan kepala madrasah berprestasi yang di
Penghargaan tersebut diberikan dalam rangka Ma’arif Award 2023
sekaligus memperingati Hari Lahir Lembaga Pendidikan (LP) Ma’arif
PCNU Kabupaten Malang ke-94 di Pendopo Kabupaten Malang.

Berdasarkan paparan diatas dapat disimpulakn dalam kemampuan



intelektual kedua kepela sekolah tersebut mempunyai ciri khas dalam

mengemangakan lembaga pendidikanya.
3. Kemampuan Keorganisasian

Seorang kepala sekolah perempuan memiliki kemampuan
keorganisasian dapat dibuat berdasarkan beberapa pertimbangan dan
observasi. Perlu diingat bahwa kemampuan keorganisasian tidak
tergantung pada jenis kelamin, tetapi pada kemampuan individu.
Seorang kepala sekolah perempuan yang memiliki kemampuan
keorganisasian biasanya mampu mengelola waktu dengan efisien.
Mereka dapat membuat jadwal yang terstruktur untuk memastikan
semua tugas dan tanggung jawab terpenuhi. Kemampuan
keorganisasian seringkali terkait dengan pemahaman yang baik

terhadap tugas dan tanggung jawabnya.

Seorang kepala sekolah perempuan yang terorganisir akan
memiliki pemahaman yang jelas tentang apa yang perlu dicapai dan
bagaimana cara mencapainya. Seorang pemimpin yang terorganisir,
termasuk kepala sekolah perempuan, cenderung memiliki kemampuan
komunikasi yang baik. Mereka mampu menyampaikan informasi
dengan jelas dan tepat waktu kepada staf, siswa, dan pihak terkait
lainnya.Kemampuan untuk mengelola sumber daya, baik itu manusia
maupun materi, adalah aspek penting dari keorganisasian. Kepala
sekolah perempuan yang terorganisir akan dapat mengalokasikan
sumber daya dengan efisien sesuai dengan kebutuhan sekolah. Kepala
sekolah perempuan juga mampu melakukan perencanaan strategis
untuk pengembangan sekolah. Mereka dapat mengidentifikasi tujuan
jangka panjang, mengembangkan rencana tindakan, dan mengukur

kemajuan secara sistematis.

4. Kemampuan Personal
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Kemampuan personal seorang kepala sekolah perempuan dapat
melibatkan  berbagai aspek, termasuk kecerdasan emosional,
kepemimpinan, komunikasi, dan kemampuan interpersonal. Kepala
sekolah perempuan mungkin memiliki tingkat empati yang tinggi
terhadap kebutuhan dan perasaan anggota staf, siswa, dan orang tua. Ini
dapat membantu menciptakan lingkungan sekolah yang mendukung
pertumbuhan dan perkembangan semua pihak terlibat. Kemampuan
untuk memahami dan mengelola emosi sendiri serta emosi orang lain
merupakan aspek penting dari kepemimpinan yang efektif. Kepala
sekolah perempuan yang baik mungkin mampu menangani tantangan
dengan kepala dingin dan memberikan dukungan emosional yang

dibutuhkan.

Seorang kepala sekolah perempuan dapat memiliki kemampuan
untuk merumuskan visi yang jelas untuk sekolah dan mengembangkan
strategi untuk mencapai tujuan tersebut. Hal ini mencakup kemampuan
untuk merencanakan, mengorganisasi, dan memimpin implementasi
perubahan yang diperlukan. Selain itu Kemampuan untuk
memberdayakan staf dan siswa adalah tanda kepemimpinan yang efektif.
Seorang kepala sekolah perempuan mungkin mendorong kolaborasi,
partisipasi aktif, dan rasa memiliki di antara semua anggota komunitas

sekolah.

Selain itu Kemampuan untuk bernegosiasi dan bekerja sama
dengan berbagai pihak dapat menjadi kunci dalam mencapai tujuan
sekolah. Seorang kepala sekolah perempuan yang efektif mungkin dapat
memfasilitasi kerja sama yang produktif di antara semua stakeholder.
Kepala sekolah perempuan, seperti halnya kepala sekolah pada
umumnya, diharapkan memiliki kombinasi kemampuan personal ini

untuk memimpin sekolah dengan sukses.

B. Analisis Pengaruh Komunikasi Organisasi Terhadap Kinerja Guru di

MTs Almaarif 01 Singosari dan MTs NU Pakis Kab. Malang
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Hasil analisis terkait dengan pengaruh komunikasi organisasi
terhadap kinerja guru di MTs Almaarif 01 Singosari dan MTs NU Pakis
Kab. Malang dengan nilai hasil uji wald pada tabel 4.7 menjelaskan bawah
variabel Komunikasi Organisasi (X2) memberikan pengaruh signifikan
terhadap Kinerja guru dengan nilai signifikansi 0.004 lebih kecil dari taraf
kesalahan 5% atau 0.5 pada kinerja guru di MTs. Almaarif 01 Singosari dan
MTs NU Pakis Kab. Malang sehingga dapat disimpulkan bahwa

komunikasi organisasi berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja guru.

Dalam hal ini Pelaksanaan komunikasi yang dilakukan oleh kedua
Kepala Madrasah dengan para guru yang ada di Madrasah Tsanawiyah
Almaarif 01 Singosari dan Nadhdatul Ulama Pakis Kab Malang, dimana
Komunikasi diperlukan untuk mengkoordinasikan dan mengarahkan

kegiatan bawahan ketujuan dan sasaran organisasi.

Selain itu komunikasi juga sebagai sarana untuk menyatukan arah
dan pandangan serta pikiran antara pimpinan dan bawahan. Dengan adanya
komunikasi bawahan dapat memperoleh informasi dan petunjuk yang jelas
sehingga tidak menimbulkan keragu-raguan dan kesalah pahaman yang
pada akhirnya akan mempengaruhi efektivitas kerja pegawai. Dilihat dari
ruang lingkupnya, komunikasi yang terjadi antara kepala madrasah dengan
guru dalam lingkungan sekolah atau madrasah sama dengan komunikasi
yang juga dilakukan kepala madrasah dengan staf pimpinan tergolong
kepada komunikasi organisasi, dari jenis komunikasi yang dilakukan kepala
madrasah adalah komunikasi verbal dimana kepala madrasah
menyampaikan langsung kebijakan dan aturan dengan menggunakan kata-
kata baik lisan maupun tulisan. Adapun sesuai dengan hasil penelitian,
maka peneliti menyimpulkan pola komunikasi yang di gunakan di MTs

Almaarif 01 Singosari dan MTs NU Pakis Kab. Malang sebgai berikut:

1. Komunikasi Organisasi di Madrasah Tsanawiyah Almaarif 01 Singosari

Pada Madrasah Tsanawiyah Almaarif 01 Singosari,



Komunikasi yang terjalin adalah Pola komunikasi kepemimpinan
kepala sekolah perempuan dalam meningkatkan kinerja guru di MTs
Almaarif 01 Singosari. Hasil penelitian ini menemukan bahwa
pola komunikasi kepemimpinan kepala sekolah perempuan dalam
meningkatkan kinerja guru di MTs Almaarif 01 Singosari yaitu pola
komunikasi roda.

Pola komunikasi roda dalam meningkatkan kinerja guru
digunakan oleh kepala sekolah perempuan di MTs Almaarif 01
Singosari dalam beberapa aspek yaitu diantaranya profesionalisme guru,
kemampuan mengajar guru dan iklim kerja. Sesuai dengan pendapat
bahwa pola komunikasi roda merupakan pola komunikasi yang berfokus
kepada seorang pemimpin yang berhubungan langsung dengan anggota
dalam kelompok organisasi. Seorang pemimpin sebagai komunikator
(penyampai pesan), dan anggota kelompok sebagai komunikan yang
melakukan umpan balik (feedback).

Dalam pola komunikasi kepemimpinan kepala sekolah dalam
meningkatkan kinerja guru di MTs Almaarif 01 Singosari dilakukan
dengan beberapa cara yaitu diantaranya:

a. Profesionalisme Guru

Pola komunikasi roda kepemimpinan kepala sekolah di MTs
Almaarif 01 Singosari yaitu pemimpin sebagai pusatnya dalam
mendorong profesionalisme guru. Pola tersebut dilaksanakan dengan
cara kepala sekolah mendorong guru untuk membuat karya ilmiah
dengan tujuan agar guru mendapatkan wawasan pengalaman
peningkatan pendidikan melalui program sekolah yang disebut
program PKB & GMP serta program literasi yang dibuat oleh kepala
sekolah. Penelitian ini didukung oleh hasil penelitian Prasetijowati,
dkk (2023) yang menyatakan bahwa pola komunikasi roda dimana
pemimpin organisasi menyampaikan informasi yang diterima secara

langsung oleh anggota di dalam organisasi yang bertujuan untuk
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menghindari kesalahfahaman dengan informasi yang disampaikan
oleh pemimpin.
. Kemampuan Mengajar Guru

Pola komunikasi roda kepemimpinan kepala sekolah
perempuan di MTs Almaarif 01 Singosari yaitu pemimpin sebagai
pusatnya dalam mendorong kemampuan mengajar guru. Pola
tersebut dilaksanakan dengan kepala sekolah melakukan supervisi
administrasi dimulai dari perangkat pembelajaran seperti silabus, rpp,
pola penilaiannya, pengetahuan, keterampilan, sikap dan juga
supervisi di kelas mengenai proses yaitu dengan kepala sekolah
mengunjungi guru di kelas dan menilai bagaimana kegiatan
pembelajaran yang dilakukan dikelas. Penelitian ini didukung oleh
hasil penelitian Kusnindar & Widiastuti (2020) yang menyatakan
bahwa dimana pola komunikasi roda mendapatkan hasil jelas
mengenai perintah, aturan, pemberian tugas kerja, diskusi, solusi dan
informasi dari pimpinan kepada karwayan. Pola komunikasi roda
yaitu ketika pimpinan memberikan tugasnya menyeluruh kepada
karyawan dari sebuah media komunikasi dan secara tatap muka
langsung sehingga seluruh karyawan mendapatkan tugas kerjanya
masingmasing
Iklim Kerja

Pola komunikasi roda kepemimpinan kepala sekolah
perempuan di MTs Almaarif 01 Singosari yaitu pemimpin
sebagai pusatnya dalam menciptakan iklim kerja. Pola tersebut
dilaksanakan dengan komitmen sesuai dengan standar SOP (Standar
Operasional Prosedur) dan menggunakan manajemen pilot dimana
kepala sekolah digambarkan sebagai pilot yang memiliki tugas dan
tanggung jawab dalam membuat keputusan dan juga sebagai contoh
bagi guru, serta menjamin dan bertanggung jawab penuh terhadap

warga sekolah.
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Penelitian ini didukung oleh hasil penelitian struktur roda
memiliki pemimpin jelas, yaitu posisinya di pusat. Pimpinan merupakan
pusat penerima dan pemberi informasi. Sesungguhnya pemimpin
merupakan role model bagi bawahannya. Oleh karena itu apa yang
disampaikan oleh pemimpin harus diperhatikan oleh semua bawahan

atau karyawan kemudian melaksanakannya.*°

2. Komunikasi Organisasi di Madrasah Tsanawiyah Nahdhatul Ulama
Pakis

Dalam meningkatkan kinerja guru, kepela sekolah perempuan di
MTs NU Pakis menerapkan Pola Komunikasi Rantai. Pola komunikasi
rantai dalam meningkatkan kinerja guru digunakan oleh kepala sekolah
perempuan di MTs NU Pakis dalam aspek hubungan guru dengan
masyarakat dan kesejahteraan. Sesuai dengan pendapat Daryanto (2011)
pola komunikasi rantai yaitu anggota kelompok hanya bisa
berkomunikasi dengan satu orang yang berada disebelahnya, kemudian
anggota yang menerima pesan akan melanjutkan dengan anggota lainnya
dan seterusnya.

Dalam pola komunikasi kepala sekolah dalam meningkatkan
kinerja guru di MTs NU Pakis dilakukan dengan beberapa cara yaitu
diantaranya:

a. Hubungan guru dengan masyarakat
Pola komunikasi rantai kepemimpinan kepala sekolah perempuan di
MTs NU Pakis yaitu untuk menyebarkan informasi pemimpin
pemimpin berkomunikasi melalui perantara guru. Pola komunikasi
tersebut dilaksanakan dengan guru mempunyai group chat bersama
dengan orang tua siswa, sehingga ketika ada permasalahan di
sekolah maka guru akan membahas hal tersebut dengan kepala
sekolah atau wakil kepala sekolah kemudian guru akan

menginformasikan kembali kepada orang tua siswa melalui group

50 NISA KHAERUN, “Pola Komunikasi Kepemimpinan Kepala Sekolah Perempuan
dalam Meningkatkan Kinerja Guru di SMAN 5 Mataram,” 2023.
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chat. Penelitian ini didukung oleh Muhklasin yang menyatakan
bahwa orang yang berada di posisi tengah leb ih berperan sebagai
pemimpin daripada anggota organisasi yang berada di posisi lain.
Pada pola ini memiliki pembatasan komunikasi yang harus melalui
sistem hierarki organisasi. Dalam pelaksanaan kegiatan pimpinan di
lapangan, anggota dapat berkomunikasi dan menyebarkan informasi
dengan siapa pun tanpa dibatasi dan memiliki aksesibilitas yang
tinggi untuk menyampaikan informasi.>!
b. Kesejahteraan

Pola komunikasi rantai kepemimpinan kepala sekolah perempuan di
MTs NU Pakis dalam mendorong kesejahteraan yaitu kepala
sekolah telah mengaturnya melalui bendahara sekolah. Pola tersebut
dilaksanakan dengan kepala sekolah menginformasikan kepada
bendahara terkait dengan gaji yang sudah keluar kemudian
bendahara menyampaikan informasi tersebut kepada guru. Untuk gaji
guru semua dilakukan by system, guru harus mengurus setifikat
dapodiknya untuk mendapatkan gaji. Selain itu bendahara juga
bertanggung jawab dalam mengurus keuangan sekolah terkait
konsumsi, THR, santunan kepada guru/pegawai, seragam, konsumsi
dan bonus yang diberikan oleh sekolah sesuai dengan tanggung

jawab yang diberikan oleh kepala sekolah.

Dari penjelasan diatas maka dapat disimpulakn dalam menjalakn
komunikasi organisasi untuk meningkatkan kinerja guru suatu lembaga
mempunyai ciri khas sendiri-sendiri yang digunakan seperti MTs
Almaarif 01 Singosari yang menggunakan model pola komunikasi roda

sedangkan pada MTs NU Pakis menggunakan pola komunikasi rantai.

Penelitian ini didukung oleh hasil penelitian Seli Dewi Lestari

dan S Bekti Istyanto yang menyatakan bahwa pada pola ini dapat

51 Mukhlasin, “Pola Komunikasi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kompetensi
Profesionalisme Guru di SD Islam An-Nizam.”
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dipahami sebagai bentuk hubungan antara anggota dalam mengirim dan
menerima pesan dengan langkah yang tepat sehingga pesan dapat

dipahami karena informarsi dan instruksi disampaikan dengan rinci.>?

C. Analisis Pengaruh Kepemimpinan Perempuan dan Komunikasi
Organisasi Terhadap Kinerja Guru di Madrasah Tsanawiyah
Almaarif 01 Singosari dan Nadhdhatul Ulama Pakis Kab. Malang

Berdasarkan hasil analisis statistik terhadap sampel penelitian
mengenai pengaruh kepemimpinan kepala sekolah perempuan dan
komunikasi organisasiterhadap kinerja guru di MTs Almaarif 01 Singosari
dan MTs NU Pakis Kab. Malang, menunjukan bahwa nilai signifikansi uji
wald (uji t), tingkat signifikansi sebesar 5%. Jika fhitung > ftabel dan (P-Value)
< 0.05 maka Ho ditolak dan H; diterima. Dan jika fhitung < fiabel dan (P-
Value) > 0.05 maka Hy diterima dan H; ditolak, artinya variabel independen
secara simultan tidak mempengaruhi variabel dependen.

Hasil Uji Wald pada tabel 4.7 menjelaskan bawah variabel
Kepemimpinan Kepala Sekolah Perempuan (X1) memberikan pengaruh
signifikan terhadap kinerja guru dengan nilai signifikansi 0.001 lebih kecil
dari taraf kesalahan 0.5 atau 5%. Untuk variabel Komunikasi Organisasi
(X2) memberikan pengaruh signifikan terhadap Kinerja guru dengan nilai
signifikansi 0.004 lebih kecil dari taraf kesalahan 5% atau 0.5 pada kinerja
guru di MTs. Almaarif 01 Singosari dan MTs NU Pakis Kab. Malang.

Pada instrumen yang telah diuji cobakan diperoleh hasil bahwa
kepemimpinan Kepala Sekolah Perempuan (X1) sebesar 0,001, komunikasi
organisasi (X2) sebesar 0.004 berpengaruh Kinerja guru (Y) dengan nilai
confidance 0.5.

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Ahmad Thoriq Firdausi dan Putri Aisyiyah Rachma Dewi

bahwa kepemimpinan kepala sekolah dan kinerja guru secara bersama-

32 Seli Dewi Lestari dan S Bekti Istyanto, “Pola Komunikasi Guru Dan Siswa Berbasis
Pendidikan Karakter Dengan Penerapan Mutu Bahasa Metode Sentra (Studi Di Sdit Harapan
Bunda Purwokerto),” Journal of Scientific Communication (JSC) 2, no. 1 (2020).
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sama mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap prestasi
belajar siswa. Berdasarkan hasil penelitian, hasil prestasi akademik siswa di
sekolah dipengaruhi oleh beberapa variabel yang saling terkait. Hasil
prestasi siswa yang baik mensyaratkan proses belajar mengajar yang baik
dan proses belajar mengajar yang baik mensyaratkan guru mempunyai
kinerja yang baik. Kinerja guru yang baik sangat dibutuhkan dalam
penyelenggaraan pendidikan karena guru sebagai pelopor dan pelaksana
pembaruan sekolah.>?

Hasil kerja guru tercermin dari hasil belajar siswa melaui kegiatan
belajar mengajar. Agar sekolah memiliki kinerja guru yang baik maka
harus ada seorang pemimpin yang memungkinkan guru bekerja secara
profesional, kreatif dan mendukung dengan peralatan lengkap. Apabila
seorang pemimpin mampu menggerakkan, membimbing dan mengarahkan
anggotanya secara tepat, maka akan dapat membawa lembaga yang
dipimpinya dan dikelolanya pada keberhasilan peningkatan kinerja gurunya
yang akan berdampak untuk output dari lembaga pendidikan yaitu
keberhasilan siswa.

Berdasarkan uraian pembahasan mengenai pengaruh secara parsial
variabel kepemimpinan kepala sekolah perempuan dan komunikasi
organisasi menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah perempuan
berperan dalam mengelola tenaga kependidikan yang tersedia di sekolah.
Kepala sekolah bertanggung jawab atas penyelenggaraan kegiatan
pendidikan, administrasi sekolah, pembinaan tenaga kependidikan dan
pendayagunaan sarana prasarana belajar. Sedangkan proses Komunikasi
dalam kepemimpinan sangat penting, karena ketika salah dalam
penyampaian atau penerimaan pesan dapat menimbulkan kefatalam
pemahaman. Selain itu dibuktikan menurut riset bahwa konflik akan timbul
dalam organisasi salah satunya adalah berasal dari komunikasi yang kurang

baik. Bagaimana melalui komunikasi yang efektif dapat mempengaruhi

33 Ahmad Thoriq Firdausi dan Putri Aisyiyah Rachma Dewi, “POLA KOMUNIKASI
KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH PEREMPUAN DALAM MENINGKATKAN MUTU
PENDIDIKAN,” The Commercium 7, no. 2 (2023): 212-27.



secara langsung kinerja para pelaku organisasi, baik dilaksanakan dengan
komunikasi dengan verbal atau non-verbal, komunikasi secara vertikal dan
horizontal, serta horizontal dan diagonal. Selain itu komunikasi dapat
menentukan sebuah kinerja dari seorang bawahan pemimpin dimana
apabila seorang pemimpin mampu untuk berkomunikasi secara baik dan
benar maka bawahan yang di pimpinya juga akan merasa nyaman sehingga
dapat meningkatkan kinerjanya.

Adapun guru sebagai tenaga pendidik berperan dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa dengan cara menguasai kompetensi
dan keterampilan mengajar yang baik. Oleh karena itu, kepemimpinan
kepala sekolah perempuan dan komunikasi organisasi dapat memberikan
dampak yang signifikan terhadap kinerja guru. Secara parsial
kepemimpinan kepala sekolah perempuan berpengaruh terhadap kinerja
guru dan komunikasi organisasi berpengaruh terhadap hkinerja guru,
sehingga dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah
perempuan dan komunikasi organisasi secara bersama-sama akan
berpengaruh terhadap kinerja guru.

Dari pembahsan diatas agar lebih singkat dan mudah di pahami dari
hasil penelitian terkait pengaruh kepemimpinan kepala sekolah perempuan
dan komunikasi organisasi terhadap kinerja guru di MTs Almaarif 01
Singosari dan MTs NU Pakis, peneliti menyajikan dalam bentuk bagan

dibawah ini:

71



72

Bagan 5.1 Hasil Penelitian

Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah
Perempuan dan Komunikasi Organisasi
Terhadap Kinerja Guru di MTs Almaarif
01 Singosari dan MTs NU Pakis

Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah
Perempuan Terhadap Kinerja Guru di
MTs Almaarif 01 Singosari dan MTs NU

Variabel kepemimpinan kepala sekolah
perempuan (X1) terhadap kinerja guru di
MTs Almaarif 01 Singosari dan MTs NU

Pakis dengan nilai signifikansi 0.001

lebih kecil dengan taraf kesalahan 5%.

Pengaruh Komunikasi Organisasi
Terhadap Kinerja Guru di MTs Almaarif
01 Singosari dan MTs NU Pakis

Variabel Komunikasi organisasi (X2)
terhadap kinerja guru dengan nilai
signifikansi 0.003 lebih kecil dari taraf
kesalahan 5%

Apakah terdapat signifikan secara
simultan antara Pengaruh Kepemimpinan
Kepala Sekolah Perempuan dan
Komunikasi Organisasi Terhadap Kinerja

Terdapat pengaruh kedua variabel
dependen (X1 dan X2), Kepemimpinan
kepala  sekolah  perempuan  dan
komunikasi organisasi secara simultan
terhadap (Y), kinerja guru sebesar 56.3%
dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain.




BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah melakukan penelitian dan analisis data hasil terkait
pengaruh kepemimpinan kepala sekolah perempuan dan komunikasi
organisasi terhadap kinerja guru di MTs Almaarif 01 Singosari dan MTs

NU Pakis Kab. Malang dapat diambil kesimpulan sebagaiberikut:

1. Terdapat pengaruh yang signifikan antara kepemimpinan kepala
sekolah perempuan (X1) terhadap kinerja guru di MTs Almaarif 01
Singosari dan MTs NU Pakis dengan nilai signifikansi 0.001 lebih kecil
dengan taraf kesalahan 5%.

2. Terdapat pengaruh yang signifikan antara komunikasi organisasi (X2)
terhadap kinerja guru dengan nilai signifikansi 0.003 lebih kecil dari
taraf kesalahan 0.5%

3. Terdapat pengaruh kedua variabel dependen (X1 dan X2),
Kepemimpinan kepala sekolah perempuan dan komunikasi organisasi
terhadap (Y), kinerja guru sebesar 56.3% dan sisanya dipengaruhi oleh
faktor lain.

Nilai Odds rasio aspek kepemimpinan kepala sekolah perempuan 1=
0.245 = 0.66 hal ini dapat diartikan bahwa tenaga pendidik dan
kependidikan menjadi semakin meningkat kinerjanya dengan gaya
kemepimpinan kepala sekolah perempuan 0.66 kali dibanding dengan
tenaga pendidik dan kependidikan yang menurun kinerjanya. Nilai Odds
Ratio aspek Komunikasi Organisasi 2 = 0.228 = 0.61. Hal ini dapat diartikan
bahwa dengan pola komunikasi yang diteapkan pada proses kepemimpinan
dapat membantu meningkatnya kinerja guru 0.61 kali

B. Saran
Setelah menganalisis berbagai permasalahan dalam penelitian ini
dan berdasarkan hasilnya, peneliti menganggap perlu untuk memberikan

beberapa saran yang dianggap bermanfaat bagi berbagai pihak, di antaranya:
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1. Bagi Lembaga Pendidikan

a. Diharapkan mampu mempertahankan dan meningkatkan kualitas
kepemimpinannya agar visi dan misi lembaga yang dipimpin dapat
terwujud secara nyata, serta dapat mempengaruhi para guru untuk
berkontribusi lebih dalam mengutamakan kepentingan lembaga.

b. Diharapkan untuk mempertahankan dan meningkatkan kualitas
kinerja madrasah yang mereka pimpin. Hal ini penting karena
kualitas kinerja yang baik akan mengubah pandangan negatif
sebagian masyarakat terhadap suatu lembaga. Harapannya adalah
agar madrasah dapat menjadi garda terdepan dalam pendidikan di
Indonesia, mencetak generasi yang berilmu dan beradab sesuai
dengan harapan masyarakat.

c. Disarankan untuk bekerja secara sinergis dengan pimpinan dan
semua elemen yang ada di madrasah guna menjaga dan
meningkatkan kinerja lembaga. Tujuannya adalah untuk mencapai
lembaga pendidikan Islam yang berkualitas tinggi dan mampu
bersaing dengan lembaga pendidikan lainnya.

d. Disarankan untuk turut serta membantu pimpinan dalam
mempertahankan dan meningkatkan kualitas kinerja guru karena
dengan semakin meningkatnya kinerja guru makan output yang di
harapkan pun akan terwujud.

2. Bagi peneliti selanjutnya

a. Disarankan untuk melakukan penelitian ulang terhadap variabel-
variabel yang telah diteliti dalam penelitian ini. Tujuannya adalah
untuk membandingkan hasil penelitian tersebut dan memperoleh
tingkat akurasi dan kepercayaan yang lebih kuat.

b. Disarankan untuk melakukan penelitian ulang terhadap variabel-
variabel yang telah diteliti dalam pendekatan yang berbeda.
Tujuannya adalah untuk mengungkap nilai-nilai filosofis yang

mendasari fenomena yang terjadi di lapangan secara lebih mendalam.
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LAMPIRAN



Lampiran 1 Angket Penelitian

Jawaban
Variabel Indikator Butir Pernyataan ST(5 | S@ | N3 | TS | STS(1
) ) ) )
Kepala sekolah
perempuan  dapat
memotivasi dan
memimpin  guru-
guru untuk
mencapai
keunggulan dalam
penyelenggaraan
pendidikan
Kepala sekolah
perempuan  dapat
memotivasi dan
memimpin  guru-
guru untuk
mencapai
keunggulan dalam
penyelenggaraan
pendidikan
Dengan
Kemamp uan kemampuan
Kepemimpin Pendidikan pendidikanya
an kepala kepala sekolah
sekolah perempuan
Perempuan merancang
(X1) program
pengembangan
profesional untuk
guru-guru guna
meningkatkan
kualitas pengajaran
di sekolah
Kepala sekolah
perempuan mampu
memastikan
penerapan
kurikulum  yang
relevan dan sesuai
dengan
perkembangan
zaman
Kepala sekolah
perempuan mampu
Kemampuan membangun
Intelektual

kemitraan dengan
orang tua dan
komunitas untuk
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mendukung
perkembangan
intelektual siswa

Kepala sekolah
perempuan dapat
mengatasi
tantangan
pendidikan modern
dengan
memanfaatkan
kecerdasan
intelektualnya

Kepala sekolah
perempuan dapat
memotivasi staf
dan siswa untuk
meraih prestasi
akademis tinggi

Kemampuan
Keorganisasi
an

Kepala sekolah
perempuan mampu
mengelola dan
mengkoordinasika
n berbagai kegiatan
di sekolah untuk
mencapai tujuan
pendidikan.

Kepala sekolah
perempuan mampu
memotivasi dan
mengelola tim
pengajar serta staf
sekolah untuk
bekerja secara
efektif

10.

Kepala sekolah
perempuan mampu
mengatasi
tantangan dan
hambatan dalam
keorganisasian
sekolahnya

11.

Kepala sekolah
perempuan ini
terlibat dalam
pembangunan
profesionalisme
guru dan staf
sekolahnya

Kemampuan

12.

Kepala sekolah
perempuan
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Personal

memotivasi staf
dan siswa untuk
mencapai prestasi
akademik yang
tinggi melalui
pendekatan
kepemimpinan
yang personal

13.

Kepala sekolah
perempuan mampu
mengelola tekanan
dan tuntutan
pekerjaan dengan
efektif untuk
mencapai tujuan
sekolah

14.

Kepala sekolah
perempuan mampu
mengelola konflik
di antara staf dan
siswa dengan
menggunakan
kemampuan
personalnya

15.

Kepala sekolah
perempuan
mengembangkan
keterampilan
personalnya untuk
memotivasi dan
memimpin staf
serta siswa

Komunikasi
Organisasi
(X2)

Pola
Komunikasi
Roda

16.

Mampu
mengakomodasi
beragam gaya
komunikasi di
antara staf
pengajar, siswa,
dan orangtua untuk
menciptakan
lingkungan yang
inklusif

17.

Kepala sekolah
perempuan mampu
memastikan bahwa
komunikasi
organisasi di
sekolahnya
berjalan lancar dan
efektif
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18.

Mempunyai
strategi yang
diterapkan oleh
kepala sekolah
perempuan  untuk
membangun
hubungan
komunikasi  yang
baik antara staf,
siswa, dan
orangtua di
lingkungan sekolah

19.

kepala sekolah
perempuan mampu
memanfaatkan
teknologi
komunikasi dalam
meningkatkan
efisiensi
komunikasi di
sekolah

20.

kepala sekolah
perempuan  dapat
memastikan bahwa
informasi penting
dan kebijakan
sekolah
disampaikan
dengan jelas
kepada seluruh
anggota komunitas
sekolah

Pola
Komunikasi
Lingkaran

21.

Kepala sekolah
perempuan
memanfaatkan
komunikasi
lingkaran  untuk
membangun iklim
sekolah yang
inklusif dan
mendukung

22.

kepala sekolah
perempuan
memfasilitasi
dialog terbuka
untuk mendorong
kolaborasi dan
pemahaman
bersama.

23.

Kepala sekolah
perempuan
mengintegrasikan
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prinsip-prinsip

komunikasi
lingkaran  dalam
pengambilan
keputusan dan
perencanaan

strategis sekolah

24.

Kepala sekolah
perempuan
memanfaatkan
komunikasi
lingkaran  untuk
membangun
budaya kerja yang
positif dan
mendukung
pertumbuhan
profesional
anggota timnya.

25.

kepala sekolah
perempuan
menciptakan
lingkungan di
mana setiap
individu ~ merasa
didengar dan
dihargai dalam
proses
pengambilan
keputusan
organisasi

Pola
Komunikasi
Menyeluruh

26.

mampu
mempraktikkan
komunikasi  yang
menyeluruh
dengan melibatkan
semua pihak terkait
dalam proses
pengambilan
Keputusan

27.

Kepala sekolah
perempuan mampu
membangun
jaringan
komunikasi  yang
kuat antara guru,
staff, dan siswa
untuk
meningkatkan
kerjasama dan
koordinasi.
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28.

Kepala sekolah
perempuan
memiliki
keterampilan
mendengarkan
yang baik,
sehingga dapat
memahami
masukan dan
perasaan dari
berbagai pihak

29.

kepala sekolah
perempuan
cenderung
menggunakan
pendekatan
komunikasi  yang
persuasif dan
kolaboratif untuk
mencapai  solusi
yang saling
menguntungkan

30.

Dengan
penguasaan
komunikasi verbal
dan non-verbal,
kepala sekolah
perempuan
menciptakan
atmosfer yang
inklusif dan
mendukung di
lingkungan
sekolah.

Kinerja
Guru (Y)

Tujuan
Strategis

31.

Kepala sekolah
perempuan
memprioritaskan
pengembangan
kompetensi  guru
sebagai tujuan
strategis utama
untuk
meningkatkan
kinerja pendidikan
di sekolah

32.

Melalui tujuan
strategis,  kepala
sekolah perempuan
mengimplementasi
kan program
pelatihan

berkelanjutan guna
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meningkatkan
keterampilan
pedagogis dan
kepemimpinan
guru

33.

kepala sekolah
perempuan
memberikan arah
yang jelas dan
mengukur capaian
melalui
pemantauan
berkala.

34.

Kepala sekolah
perempuan
mempromosikan
budaya
pembelajaran
kolaboratif di
antara guru,
mendorong mereka
untuk saling
berbagi
pengalaman  dan
praktik terbaik

35.

Melalui tujuan
strategis,  kepala
sekolah perempuan
mendukung
penggunaan
teknologi  dalam
pengajaran,
memastikan
integrasi yang
efektif untuk
meningkatkan
metode
pembelajaran.

Tujuan
Administratif

36.

Kepala sekolah
perempuan
memastikan
implementasi
tujuan
administratif yang
jelas untuk
membimbing
kinerja guru

37.

Dengan
kepemimpinan
yang efektif,
kepala sekolah
perempuan
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mendorong  guru
untuk  mencapai
target administratif

38.

Kepala sekolah
perempuan
memotivasi  guru
dengan
memberikan
sumber daya dan
dukungan yang
dibutuhkan

39.

Dalam memimpin,
kepala sekolah
perempuan
memfokuskan pada
pencapaian tujuan
administratif
sebagai  prioritas
utama.

40.

Kepala sekolah
perempuan
mengembangkan
strategi
administratif yang
mendukung
peningkatan
kualitas pengajaran
dan pembelajaran.

Tujuan
Pengembang
an

41.

Kepala sekolah
perempuan
menciptakan
lingkungan
kolaboratif ~ yang
mendorong
pertukaran ide dan
praktik terbaik di
antara guru.

42.

Kepala sekolah
perempuan
memastikan bahwa
tujuan
pengembangan
terintegrasi dengan
kebutuhan individu
dan kebijakan
sekolah.

43.

Kepemimpinan
perempuan
cenderung
memotivasi  guru
dengan
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memberikan
dukungan dan
pengakuan atas
pencapaian
mereka.

44.

Dalam  mencapai
tujuan
pengembangan,
kepala sekolah
perempuan
memastikan
adanya peluang
pengembangan
profesional  bagi
semua guru.

45.

Kepala sekolah
perempuan  sering
menetapkan
sasaran
pengembangan
yang terukur untuk
mengukur
kemajuan dan hasil
kinerja guru.
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Lampiran 2 Jawaban Responden
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Variabel X2

Ordin

al

Medi
an

3,7

Tot

al
55

3
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3,1

4,0

3,9
4,0
4,5

4,8

3,5
4,1

4,0

3,9
3,3

4,3

4,4
4,7

3,9
4,0
4,1

4,8
4,1

4,3

4,8

3,9
4,3

4,0

4,0

3,3
4,5

4,4
4,0

3,9

3,7
4,5

3,9

3,9
4,5

4,7

3,7
4,1

3,9
4,3

4,1

46

60
58
60
67

72

52

61

60
59
50
65

66

70
58
60
62

72

61

65

72

59
64
60
60
50
68
66

60
59

55

67

59
59
67

71

56
61

58

64
62

4

4
4

4

4

5
4

4 | 4

4 | 4
4 | 4

4 | 4

4 1414
4 | 4

4 | 4
4 | 4

414144

4

41414

3
4

414144

414144

41414

3
3
4

414144

4141414

414144

414144

3
5

4
5

4

4

5

4
4

4
5

4

5

5
2

4

4 | 4

4 | 4

4 1414

4 | 4

4 | 4
4 | 4

4 | 4

4 | 4

414144

4

4

3

4
4

4141414

3
5

4

4141414

414144

4

41414

2
4

4
4

4

4
4

3

4

4

4

4 | 4

4 | 4
4 | 4

4 1414

4 | 4

4 | 4

41414

4

5
4

414144

3

414144

4

4141414

3

41414

4

4

4

4

3

4

4

4

4
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4,3

3,7

3,4
3,6
3,5

3,2

3,5

3,3
3,5
4,0

3,7
4,2

4,1

4,3

4,3

4,5

4,3

3,9

3,8

3,9
41

4,2

4,3

3,8

3,9
4,2

4,1

3,9

65

55

51

54
52

48

52

49

53

60
55

63

62

64
64
67

65

58
57
59
62

63

64
57
59
63

61

59

3

5

5
5

4 | 4

4 | 4

4 | 4
4 | 4

4

5

5

4
5
5

5

4

4 | 4

4 1414

5

414144

3

3
3

3

3

3

4 | 4

4 | 4
4 | 4

4 | 4

4 | 4

4 | 4

4

5
3

5

5

4

4

Variabel Y

Ordin

al

Medi
an
4,1

4,0
4,1

4,8
41

4,3

4,8

al
62

60
62

72

61

65

72

3

4 | 4

414144 Tot

4

4

4
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3,9
4,3

4,0

4,0

3,3
4,5

4,4
4,0

3,9
3,1

4,0

3,9
4,0
4,5

4,8

3,5
4,1

4,0

3,9
3,3

4,3

4,4
4,7

3,9

3,7
4,5

3,9

3,9
4,5

4,7

3,7
4,1

3,9
4,3

4,1

4,3

3,7

3,4
3,6
3,5
3,5

59
64
60
60
50
68
66

60
59

46

60
58
60
67

72

52

61

60
59
50
65

66

70
58
55

67

59
59
67

71

56
61

58
64
62

65

55

51

54
52

52

4

4

4

4

4

4
5

4 1414
4 1414
4 | 4

4 | 4

4 | 4

4 1414
4 | 4

4 | 4

4 | 4
4 | 4

4 1414

3
3
4

414144

4

414144

4

41414

3
4

414144

414144

5
4

4
3
5

4
4

4
4

4
5

4
5

4

4
5
2
5

4

4 | 4

4 | 4
4 | 4

4 | 4

4 1414

4 | 4

4 | 4

4 | 4

4 | 4
4 | 4

4
4

4
3

414144

4

414144

3

5

414144

4

4

4 14 |4
4
5

4

4

4

2
4

4

5

3
4

4

4 | 4

4 | 4

4 | 4

4 | 4

4 1414
4 | 4

4 | 4

4 1414

4 | 4

3

414144

4

4

41414

4

4

414144

4

4

4

4

4

4
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3,5
3,2
3,3

4,2

4,0
41

4,1

4,0
4,3

4,0
41

4,3

4,1

4,5

4,3

3,9

3,8

3,9
4,1

4,2

4,3

3,9

53

48

49

63

60
62

61

60
64
60
62

65

61

67

65

58
57
59
62

63

64
59

5

5

4 | 4

4 | 4

4

4

4

3

4 | 4

4 | 4

5

5

3

3

4 | 4

4 | 4

5

5
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Lampiran 3 Hasil Nilai Data Variavel X1, X2, dan Y

Data Variabel X; (Kepemimpinan Kepala Sekolah Perempuan)

Variabel Butir Soal Total Median | Ordinal
X1 44 2.9 3
Xi12 55 3,7 4
X113 67 4.5 4
X1 4 59 3.9 4
X15 59 3.9 4
X1 6 67 4,5 4
X117 71 4,7 5
Xi 8 56 3,7 4
X119 61 4.1 4
Xi 10 58 3,9 4
Xi11 64 43 4
X112 62 4,1 4
X113 65 43 4
X 16 54 3,6 4
X117 46 3,1 3

Kepemimpinan Kepala X 18 60 4,0 4
Sekolah Perempuan (X1) X119 58 3,9 4
X120 61 4,1 4

X121 67 4,5 4

X122 72 4.8 5

X123 52 3,5 3

X124 61 4,1 4

X125 60 4,0 4

X126 59 3,9 4

X127 50 3,3 3

X128 65 43 4

X129 66 4.4 4

X130 70 4,7 5

X131 58 3,9 4

X132 60 4,0 4

X133 62 4.1 4

X134 72 4,8 5

X135 61 4,1 4

X136 65 4,3 4

X137 72 4.8 5
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X138 59 3,9 4
X139 64 4,3 4
X140 60 4,0 4
X141 60 4,0 4
X142 50 3,3 3
X143 68 4,5 5
X144 66 4,4 4
X145 60 4,0 4
X146 59 3,9 4
X147 49 3,3 3
X148 53 3,5 4
X149 52 3,5 3
X150 48 3,2 3
X151 52 3,5 3
X152 64 4,3 4
X153 61 4,1 4
X154 63 4,2 4
X155 69 4,6 5
X156 65 4,3 4
X157 60 4,0 4
X158 65 4,3 4
X159 62 4,1 4
X160 62 4,1 4
X161 62 4,1 4
X162 63 4,2 4
X162 57 3.8 4
X163 62 4,1 4
X164 66 4,4 4
X165 60 4,0 4
X166 61 4,1 4
X167 64 4,3 4
X1 68 63 4,2 4
X169 56 3,7 4
X170 44 2,9 3

Data Variabel X: (Komunikasi Organisasi)

Variabel Butir Soal | Total | Median | Ordinal
X> 1 55 3,7 4
Komunikasi Organisasi (X2) X22 46 3,1 3
X23 60 4,0 4
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X2 4 58 3,9 4
X25 60 4,0 4
X2 6 67 4.5 4
X217 72 4.8 5
X2 8 52 3,5 3
X29 61 4,1 4
X210 60 4,0 4
Xz 11 59 3,9 4
X212 50 3,3 3
X2 13 65 43 4
X5 14 66 4.4 4
X5 15 70 4,7 5
X216 58 3,9 4
X217 60 4,0 4
X218 62 4,1 4
X219 72 4.8 5
X220 61 4,1 4
X221 65 43 4
X222 72 4,8 5
X223 59 3,9 4
X224 64 43 4
X225 60 4,0 4
X226 60 4,0 4
X227 50 3,3 3
X228 68 4,5 5
X229 66 4.4 4
X230 60 4,0 4
X231 59 3,9 4
X232 55 3,7 4
X233 67 4.5 4
X234 59 3,9 4
X235 59 3,9 4
X236 67 4.5 4
X237 71 4,7 5
X238 56 3,7 4
X239 61 4,1 4
X240 58 3,9 4
X241 64 43 4
X242 62 4,1 4
X243 65 4,3 4
X244 55 3,7 4
X245 51 3.4 3
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X, 46 54 3,6 4
X247 52 3,5 3
X248 48 3.2 3
X149 52 3,5 3
X250 49 3,3 3
X251 53 3,5 4
X252 60 4,0 4
X253 55 3,7 4
X254 63 42 4
X255 62 4,1 4
X256 64 43 4
X257 64 43 4
X158 67 45 4
X159 65 43 4
X260 58 3,9 4
X261 57 3,8 4
X262 59 3,9 4
X162 62 41 4
X263 63 42 4
X264 64 43 4
X; 65 57 3,8 4
X266 59 3,9 4
X, 67 63 42 4
X168 61 4,1 4
X269 59 3,9 4
X, 70 55 3,7 4

Data Variabel Y (Kinerja Guru)

Variabel Butir Soal Total | Median Ordinal

Y1 62 4,1 4

Y2 60 4,0 4

Y3 62 4,1 4

Y 4 72 4,8 5

Y5 61 4,1 4

. Y6 65 4,3 4
Kinerja Guru (Y) Y7 7 48 5
Y 8 59 3,9 4

Y9 64 4,3 4

Y 10 60 4,0 4

Y11 60 4,0 4

Y 12 50 3,3 3
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Y 13 68 4,5 5
Y 14 66 4,4 4
Y 15 60 4,0 4
Y 16 59 3,9 4
Y 17 46 3,1 3
Y 18 60 4,0 4
Y 19 58 3,9 4
Y 20 60 4,0 4
Y 21 67 4,5 4
Y22 72 4,8 5
Y 23 52 3,5 3
Y 24 61 4,1 4
Y 25 60 4,0 4
Y 26 59 3.9 4
Y 27 50 3,3 3
Y 28 65 4,3 4
Y29 66 4,4 4
Y 30 70 4,7 5
Y 31 58 3,9 4
Y 32 55 3,7 4
Y 33 67 4,5 4
Y 34 59 3,9 4
Y 35 59 3,9 4
Y 36 67 4,5 4
Y 37 71 4,7 5
Y 38 56 3,7 4
Y 39 61 4,1 4
Y 40 58 3,9 4
Y 41 64 4,3 4
Y 42 62 4,1 4
Y 43 65 4,3 4
Y 44 55 3,7 4
Y 45 51 3.4 3
Y 46 54 3,6 4
Y 47 52 3,5 3
Y 48 52 3,5 3
Y 49 53 3,5 4
Y 50 48 3,2 3
Y 51 49 3,3 3
Y 52 63 4,2 4
Y 53 60 4,0 4
Y 54 62 4,1 4
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Y 55 61 4,1 4
Y 56 60 4,0 4
Y 57 64 4,3 4
Y 58 60 4,0 4
Y 59 62 4,1 4
Y 60 65 4,3 4
Y 61 61 4,1 4
Y 62 67 4,5 4
Y 62 65 4,3 4
Y 63 58 3,9 4
Y 64 57 3,8 4
Y 65 59 3,9 4
Y 66 62 4,1 4
Y 67 63 4,2 4
Y 68 64 4,3 4
Y 69 59 3.9 4
Y 70 62 4,1 4
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Lampiran 4 Hasil Uji Validitas

100

Uji Validitas X,
R1|R1|R1|R1|R1]|TOT
R1|R2|R3|R4|R5|R6|R7|R8|RO|10] 1| 2|3 4| 5] AL
R1
Pearso - '5? '61 -| 629
09 2|3 4l 4 1 16|
n 091 39 12| 45| 12| 49| 4| 4| 19| 1| 24|
comel | 1| 6| 0 5| 4| o| s|esa|os| 4|33 2| o
ation
ol 0 6
Sig. 74| 29| .02| 02| 67| 10| 68| .07 50 40| 58
4l 7| 6| o| o 3| 3| 2|94| 72| 7|50| 5| 5|.016
(2tailed)
N 14| 14| 14| 14| 1a| 14| 14| 14| 12| 14| 14| 14| 14| 1] 14| 14
R2
Pearso - - -
n 0 091 11| 26| 17| 26| 44| 42| 2| 3| 19| 2| 00| 44
corel | 96| 1| 6| 3| 1| 3| 1| 5| 9|se| 14| 8|55 o| 5|.375
ation
sig. 7 74| 69| 36| 55| 36| 11| 12| 3| 2| 40| 3| 1O 41
] 4 4| 9| 7| 5| 7| 1| e|7e| 75| 7| 79| oo| 1] .187
(2tailed)
N 14| 14| 14| 14| 1a| 14| 14| 14| 12| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14
R3
Pearso - _| .543
n 3| 09 a4l 20| 30l as| 54| 49| O ©f 64| 3| oo 16
correl | 00| 6| 1| 8| 5| o| 4| o| 5|74| 43| 5|66 0| 0
ation
sig. 2| 74 61| 30| 29| 10| 04| 07| 8| 8| .01| 1| 10| 8
97| 4 4l 6| 7| 3| 6| 2|o1| 84| 3| 99| 00| 5|.045
(2tailed)
N 14| 14| 14| 14| 1a| 14| 14| 14| 12| 14| 14| 14| 14| 1] 14| 14
R4
Pearso 5
n 92 -
Correl | “f 11| .14 40| 14| 26| 11| 38| 3| 3| 12| 9| 00| .00
ation 3l 8| 1| 3| 8| 9| 8| 2|30]|82| 7| 98| ol ol 465
Sig. 2| 1 1.0[ 1
aieaf 2|69 61 15| 61| 35| e8| 17| 2| | 6| 7| 10|10
26| o] 4 3| 4| 3| 7| s|s0| 78| 5| 38| oo ool .004




14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14
R5
Pearso .56 .70 .65 .871
n 1:? 7 I 3 4 4 8 e
Correl 26| 29/ .40 13 37 3141 43] - 49
ation 1] 5| 3| 1| 2 29| 30| o 30 9
Sig. 01 36( 30| .15 64| 03| 19| 00| 2 1| 12| 1| 01] .06
| 20| 7| 6| 3 2| 4| o| 5|51 25| 5|25 1| o9f.000
(2tailed)
N 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14
R6
| 54 ]
Pearso 1 18 o o .1].10| .2
M 47| 30 14| 13 : 04| O 119 2] ool 26
ncorrell 25| 3| o| 8| 6| 1| 2 3| 74| 04| 8| 49| o| o 285
ation
Sig. 6| 55| 20| 61| .64 53| 04| 88| B| S| 71| 3| 10| 36
70| 5| 7| 4| 2 4| e| 4|o1|o7| 4| 90| oo| of.324
(2tailed)
N 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14
R7
.56 ) .84 .56 | .668
7 0~ 7 -
Pearso | 4 26| 45| 26 .18 37 41 1 .0 11 13
n Correl]l 54| 1 4 9 2 1 2 47| 56 08| 0| 6
ation
, 1 1| s 9
Sig. 36| 10| 35| .03| .53 19| .00 03 70| 64
o3| 7| 3| 3| 4| 4 o| o|oo| 94| 5|s0| 9| 2|.009
(2tailed)
N 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14
RS
54 54 62 685
o o o -
Pearso | 11 44 1] 37 37 2| 37| 5] 09| 21
nCorrel| 20| 5 8| 2 2| 1 86| 58| 9les| 7| 6
ation
Sig. 61 11| 04| e8| 19| .04| 19 o1] °| 3| .18| O| 74| 45
L3 1| 6| 7| o] 6| o 8|25| 73| 2| 35| 2| 8l .007
(2tailed)
N 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14] 14| 14| 14| 14
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R9

70 84| 62 74 879
3” 0” O* 1”, *x
Pearso | 4| 45| 49| 38 04 2| 4 11 31| .01
n Correl]l 95 9 5 2 3 1172 81 86 2 7
ation
Sig. 01 12| 07| 17| .00| .88 .00| .01 31 0] oof °| 27] 95
72| 6| 2| 8| 5| 4| of s 47| 81| 2| 24| 8| 3| .000
(2tailed)
N 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14
R10
Pearso 41 .25 o7l 33| 32| 07| 44l 18| 27 A11.06] 1| 17| .23
ncorrel]l 64| 6| 4| o| 9| 4| 7| 6| 2| 1|e0| 4|54 9| o .208
ation
Sig. 01 37| 80| 25| 25| 80| .10 52| .34 1 82| 2| 53| 42
Loa|l s 1| o] 1| 1] 9| 5| 7 85| sl o8| o] &|.300
(2tailed)
N 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14
R11
_| 554
Pearso | 41 31| o4l 38| 43| 19| 15| 25/ 48] -1 35| O 10] 10
ncorrell 95| 4| 3| 2| o| 4| 6| 8| 1|eo| 1| 2|ss| 4| 3
ation
_ 0 5 7
Sig. 27| 88| 17| 12| 50| 59| 37| .08 21 72| 72
72| 5| 4| 8| 5| 7| 4| 3| 1]|ses 7| 70| 4| 5] .040
(2tailed)
N 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 12| 14| 14| 14
R12
.64 _| .56 T4 | 813
5 7 1o .
Pearso A 19 12| 43 .10 37 0| .3 A 20 10
nCorrell 94| 8 7| ol s 9 64| 52| 1| 86| 8| 3
ation
_ 5 8 5
Sig. 49| 01| 66/ 12| 71| 03| 18] .00 47| 72
Yor| 7| 3| s| 5| 4| s| 2| 2|28| 17 24| 6| 5|.020
(2tailed)
N 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 12| 14| 14| 14| 14| 14
R13 Pearso
n Correl ) .56 } .56
ation 5 5
S 11 25| 36| 99| 43| 24| .00 8| M Of 18 40
9 33| 5| 6| 8| o 9| s 6|54| 86| 6| 1] 1 505

102




(2tailed)

N B 37| 19| 73| 12| 39| 98] 03| 52| °| 7| 52 15| .03
50 9| 9| 8| 5| 0| 0| 5| 4|98 70| 4 5| 5| .065
14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14
R14
65 i 58
8 0
Pearso | 2| 50 .00 .00 00| 11| 09| 31| 1| 1| 20| 4
nCorrel} 42| 0| 0| O o of 7| 2|79] 04| 8| 01 1 463
ation
Sig. 411.011.0( 1.0 01 1.0 70| 74| 27 5] 7 47 A 03
. 05| 00| 00| OO 11 00 9 2 8(39| 24 6| 55 0f .096
(2tailed)
N 14| 14 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14
R15
) } ) 1 ) .58
o
Pearso | 1 44 .16 00l 49| 26 13 21| 01 21 1| 10| 5
n Correl] 60| 5 0 0 9 0 6 6 7(30| 03 3|65 11 .272
ation
sig. 51 11| 58| 19| 06| 36| 64| 45| 95| 4| 7| 72| °| 03
) 85 1| 5| ool 9] 9| 2| 8| 3|28 25| 535 0 .347
(2tailed)
N 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14
TOT
AL -6 .54 .87 66| .68]| .87 5] .61
Pearso 2? 3 1o 8| 5| gu 5 54| 3" 5
n Correl 37 46 .28 ) ] 46| .27
ation 5 5 5 98 05] 3| 2 1
Sig. .18| .04 .09] .00| .32] .00| .00| .00| .3| .0| .02| .0] .09( .34
aied] 16 7| S| 4 °l 4 °| 7| °loo|ao| °|es| 6|
N
14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14|14 | 14| 14| 14| 14| 14 14
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Uji Validitas Variabel X
R1|{R1|R1|R1|R1|R1|TOT
R1|R2|R3|R4|R5|R6|R7|R8]|R9 0 ! 21345 A
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R1 Pearson
Correl 1l s 2| 0| 46| .10| .63 .41| .55] .63] .66| .55| -2| Of .77 631
ation “leolosl 3| 7| 77| o] 27| 57| a~| 97| 60| 43| 6+ .
5**
Sig.
(2tailed) .00 3| 9(.09(.71] .01|.14| .04| .01| .01| .03| -3| -8] .00 016
2| 69| 78] 5| 5| 4| 6 1| 5| o 8|e9| g3l 1|°
N 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14
R2 Pearson
Correl ) N D e O Y I -
ation 75| 1| 2 o3 34| 43| 60| .68 .70| .81| .53 .51| 3| .0 .75| 632
Sex 83 6 1| 8" 6| 8| 9| 0| 4| 41| 22| 5+ *
Sig.
(2tailed)] .00 31 .5].22] .12| .02| .00| .00 .00| .05| .06| -2 -9 .00 015
2 271 o9l 6 4| 1| 7| 5| of 1| o] 32| 41| 2|°
N 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14
R3  Pearson
- 6 .
Correl [ 26 58l 1 46| .34| .58 .55/ 37| .02 .56|.15| | 2| .41| 585
ation o|- St 70 2| 27| 6| 4| 6| 4| 4| T|35] 2 .
3 * 08
Sig.
(2tailed)| .36 .32 .01.09( .23] .02] .03 .18 .93| .03| .59 7| 4] .14 028
91 7 121 2| 1| 9f 9| 7| of 6] 9| 12118l 3|°
N 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14
R4  Pearson
Correl 00| .19 & 29 ) 24| .27 1. 45] .10| O 4] .12
; el I 1 7| a9 72 L) o1 23] | ' 34
ation g| 3|°1 e B e e B 4| 20| 12 of 3%
* 6 5[ 7
Sig.
(2tailed)] .97 .50| -0 31| .50 .39] .34| .95( .41 .10| .72| 9| 1| .68 221
8| 9| 12 3] 3| 6| 5| 8| 5| 1| 3| ael| a3| 3|°
N 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14

104




R5 Pearson
Correl 1 46 aa| A 2| 4| 45| 68| 36| 70| 39| .76( 49| 4| 3| 61| 790
ation 3 77| 67| 91 o 8| 8| 2~| 6|5« 8|o04fs0| 4| =
6
Sig.
. 0| 3 Al .2
(2tailed) .09/ .22 .10( .00| .19] .00| .16| .00| .07 .02 001
5 6| 92| 13 6| 71 6| 5 1 1 Of 52 19| O
N
14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14
R6 Pearson
Correl .10 3 45 44| 43| .72| 48] .28 35| 1| 2| 54| 575
ation 43 A1 1 .
7 42 0 3 1] 6% 61 4 1] 58| 57| 9 *
1 96
Sig.
(2tailed)| .71] .12| 2| 5] .10 A1( .12 .00 .07| .32 .21| 5| 3] .04
032
5 4| 31| 03] 6 3 4] 3 8 5| 8|90l 76|l 2|°
N 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14
R7 Pearso n
-1 .5
Correl | 63 2| 68| .44 53] .72| .59 .81 .56 3| 2| .81| 867
ation * 60 82 1 * * *
7 46 8** 3 9 6** 1 4** 1 79 57 4** Kk
8 -
Sig.
2tailed)] .01] .02 0| 3| .00( .11 .04] .00 .02 .00] .03 -1 -3| .00
( 000
41 1| 29| 96| 7| 3 71 3| 6| 0| 782|786 O|°
N 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14
R8 Pearson
-1 5
Correl | 41 2| 36| .43] .53 52| .48| .68] .32| 5| -3| .54| 604
ation 68| 56 A 1 *
0 73| 8 11 9 4 6| 3| 4] 12| 70| 7 *
6** *
Sig.
(2tailed)] .24| .00| 0| 3] .19 .12] .04 .05| .07] .00| .25| 0] 1] .04 006
6( 7| 39|4s5| 6| 4| 7 41 8 71 9|61 921 3|°
N 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14
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R9 Pearson
Correl | 55 20 3| ol 70| 72| 72| 52| | 69| .66| 70| 4] 3] .87| 859
ation 2| 74| 7| 2| 6+ 6+ 4 1| 0°| 9+| 41| 54| 4+ x
8+ 15
Sig.
(2tailed)] .04 .00 1| .9( .00| .00| .00| .05 .00| .01|.00( 1| -2] .00 000
1| 5|87/ 58] 5| 3| 3| 4 6 0| 5| 14| 15| O|°
N 14| 14] 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14
R10 Pearson
Correl | 63 g1 01 39| 48| .59| 48| 69|  [.50| .57 4| 11.76| 642
ation 5l %7 26| 7| 6| 6| 17| 6f 1 2| 3| 27| 54| 8| -
Qs 37
Sig.
(2tailed)| .01| .00| 9| 4] .16]| .07| .02| .07] .00 .06 .03 1| 5] .00 013
5[ 0|30] 15| 1| 8| 6 8| 6 71 2| 28] 99| 1f°
N 14| 14] 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14
R11 Pearson
Correl |2 4 50 5
_ 66| g 4| .76 .28| .81| 68| 66| .50| | .55 31.77| 895
ation 4ex| 64 5| 5| 4| 4| 3| 0"| 2 g*| 40 47| 6% .
O * *
Sig.
(2tailed)] .01 .05 0] 1| .00| .32| .00| .00| .01{ .06 03| 0 .2 .00 000
o 1f 36|02l 1l 5] of 7| o] 7 8| 46| 24| 1|°
N 14| 14] 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14
R12 Pearson
- .5
Correl | 55 1] .1} 49| .35| .56] .32 .70| .57 .55 4 .82| 738
ation «| 51 . P o | 66
9 A 54| 04| 8 1] 1 41 9=~ 37| 9 03[ 77 5= o
Sig.
(2tailed)] .03| .06 5| 7| .07| .21| .03| .25| .00| .03| .03 11 .0] .00 003
8| 0|99l 23] Ol 8] 7| 9| 5| 2| 8 53| 351 Of °
N 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14
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R13 Pearson
Correl -1 - 0 4
ation 26| 5,1 4| ©f 40| 15| 37| 51| 44| 42 .51 401 | 4| 40| 534
0 201 4| 8] 9| 2 1 71 0O 3 88| O *
1| 08
Sig.
(2tailed)| .36 .23| -7| 9| .15| .59 .18] .06| .11 .12| .04]| .15 0] .15 049
9 2| 12|46l 2| O] 2 1| 4| 8| 6| 3 771 6]°
N 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14
R14 Pearson
Correl | 04 02| 2| *| 35| 25| 25| 37| 35| 15| 34| 56| 4| | .34| 546
ation 3] 7735|121 ol 7| 7| o| a| 4| 7| 6|ss 7 .
2
Sig.
(2tailed)] .88 .94 4| 1| .21 .37] .37|.19| .21{ .59] .22| .03| O 22 043
3 1] 18(43] 9| 6| 6| 2 5| 9| 4| 5|77 4
N 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14
R15 Pearson
Correl | 77 25 4| 1 .61| 54| 81| .54| 87| .76(.77| 82| 4| 3| | 909
ation 6** : 12 20 4* 9* 4** 7* 4** 8** 6** 5** 00 47 *k
5**
Sig.
(2tailed)| .00| .00| -1| .6[.02| .04 .00|.04| .00 .00| .00 .00| 1] -2 000
1 2| 43| 83| Ol 2] O] 3] O 1 1| Ol 56| 24 )
N 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14
TOT Pearson
-l 5 5] .5
AL comel 63| 3| 79| 57| 86| 69| .85 | 64| .89 .73 0|
ation 1* * . 85 49 0** 5* 7** 4** 9** 2* 5** 8** 34 46 9**
2 * * *
Sig.
(2tailed)] .01| .01| O .2] .00| .03|.00(.00| .00| .01|.00|.00( O] O] .00
6| 5|28]21 1] 2| O 6 Of 3] O| 3|49|43] O
N 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*_ Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Uji Validitas Variabel Y

R R1|R|R|R1|R1|R1| TO
6 0 |11|12] 3| 4 | 5 |TAL
R1|R2|R3|R4|R5 R7|R8 | R9
R1 Pears
on - - 6
Correl 1 65| 49| .1|.70| .2| .3|.55|.19] .2 ol 4 10| 2| 648
ation 8| 4|o7| 3+[o1| 02| o| 9lea|l 7| 78] 2[21| -
70(01| -
Sig.
(2tailed) o1l.07l .7l.00| -3 .1).03] .49 .3| .8 .1| .0 73| 4 012
Of 2|17| 5|13|65| 8| 5|63[12|55|10| O] 48|"
N 14| 14| 14| 14| 14(14]| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14
R2 Pears
on 6 - -
Correl .65 1 18| .5| .40]| .2 411.78] .0 ol 3 4| 221 3| 677
ation 8 1| 24| 9|27| 92| 9| 9«| 54| | °| 75| 4|15] -
. 26| 54
Sig.
(2tailed) .01 53| .0f.14| 4| .0 13| .00| -8| .9] .2] .0f 44| -2 008
N 0 5|54| 734|123 6| 1|53|31|15| 86| 2| 73|"
14| 14| 14| 14| 14(14]| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14
R3 Pears
on - 6 -
Correl 49| 18 59| .2 .2].60| .03 0| .0].00| -1 553
- 1] .1 . . 32| .0
ation 4( 1 3" [25| 09| 8| 2 26| 54| 0| 66 -
57 | 37
Sig.
(2tailed)] .07 53 5[ .02] 41 4|.02|.91] .0] .8] .9 .8[1.0] .5
.040
2| 5 91| 5|39|74| 1| 4|15[99|31| 53| 00| 70
N 14| 14| 14| 14| 14(14]| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14
R4 Pears
on 10 - | 3 60| 3| 3| 3| 5 0
ation 71 4 ; 6 8 12 7| 2°(02(34|07]| 24| 1| 31
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Sig.
(2tailed)] .71 .05| .59 o5l .71 .2 .87].02] 2] 2| .2| .0] . 78] .9
.051
71 4| 1 8(80| 77| 2| 3|95(43|86|54| 4|16
N 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14
R5 Pears
on -l .5
Correl | -70| 40| 59| .0 ] 4l 0l 51| .15 3] 1 0 57| 4| 744
aon | 3| 9| 3| 16| '|45|45| 8| 1/75/32| 591 77| 44| -
Sig.
(2tailed)] .00| 14| .02] -9 Al 8|l .o5] 60| 1| .6] .7 .0 03| 1
.002
5| 7| 5|58 11| 78| 8| 6| 87|52|56]|38] 1|12
N 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14
R6 Pears
on 29 X 2 1 o] | 2 2
Correl |- 22(.22| .44l | 2144f 21| ) 0F 120071 2)
ation 11 7] 5 5 92| 4| 8| 20|42 271 7|25
82 39
Sig.
(2tailed)] .31| 43| 43| 7| .11 31 .11 45| 6| .8| .1| 4| 33| 4 129
3| 4| 9|s80| 1 11| 2| 5(83|86|17| 34| 7| 39|
N 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14
R7 Pears
on -
correl | -39|-60(.20( -3|.04| -2 61| .62| .0 .0 ol 11| 1
. . 1 2 521
ation 21 271 912 5|92 6076277852 7195
Sig.
(2tailed)] .16 02| 47| 2| 87| -3 011.011 .7 9| .3] .8| 89| .5 056
5| 3| 4|77 8|11 9| 8|96|27|3759| Ofos|"
N 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14
R8 Pears
on 6 -
Correl | 55| .41|.60( 0| 51| 4 1|45 3| .0 ) 2| 35| 4| 735
ation o| 9| 8|47 8|aa|16 O|4z|27|, | 36| 1los| -
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Sig.
(2tailed)] .03| .13 .02] -8|.05| .1| -0 09| .2| 9| 6] 4| .21] 1
.003
8| 6| 1|72] 8|12]| 19 9| 32(27(13| 18] 8] 51
N 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14
R9 Pears
on 6 6 - -
Correl 1-19].78] .03 15| 2 450 . .0 0 A1.39( 4] 617
ation ol o-| 2[02| 1]4g[20| o “loo| |75 2| 77| -
. . 80 62
Sig.
(2tailed)] 49| 00| .91 O 60| 4| .Of .09 g .71 .8 5] 16| .0
.019
5| 1| 4|23| 6|55|18]| 9 87160(33| 49| 95|85
N 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14
R10 Pears
on - - -
26 63| .3 1] .0 3 1] 3
Correl 05 . 37 341 0g| 1 16| .2|.508
ation 4 4| 27| 02| 5|20|76]| 2 54| 15| 08
0 2|70
Sig.
(2tailed) .36 851.01] -2|.18] 6] .7|.23]|.78 2| 6| .2 58] .3 063
3| 3| 5|95| 7(83|96| 2| 7 15|94( 83| 0|51]|"
N 14| 14| 14| 14| 14|14 14| 14| 14| 14|14 14| 14| 14| 14| 14
R11 Pears
on Correl - - - - -
3 ol .0 3 3
ation 07| 02| 03| °|13 -02.09 1] o] |22| 1] .285
34| 2|42|27| 7| 0|54 331 9
o| 6| 7 54 47
Sig.
(2tailed) | .81| 93189 2|.65| -8] 9].92|.76| 2 8| 2| 43| 6
324
2| 1| 9|43 2|86|27| 7| 0|15 53| 44| Of 16
N 14| 14| 14| 14| 14|14 14| 14| 14| 14|14 14| 14| 14| 14| 14
R12 Pears
on Correl - - 7l - - - - -
3 A A
ation 40| 35|92 | 09| 4| 2|.14| 06 ol 1] 415 M 021
607 15 8| 01
1| 4 1(39| 78] 8| 2 54 06
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Sig.

(2tailed) | .15 .211.93| -2|.75| 1| 3| .61|.83| 6] .8 .71 58| .7
944
5| 5| 1|s6| 6[17| 37| 3| 3|94|53 18| 9|31
N 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14|14| 14| 14| 14| 14
R13 Pears
Zgof]o"e' 65|.47|.05| 5|.55| 2| .0|.23].17| 3| 3| | . |22| 1| 616
8| 5| 4|24 9*275265083366 4115 )
Sig.
(2tailed) |.01|.08|.85| -0(.03| 4| .8|.41|.54| 2| .2| .7 44| 6 019
o| 6| 3|54| 8|34|59| 8| 9|83|44|18 2| 97|
N 14| 14| 14| 14| 14|14| 14| 14| 14| 14| 14|14| 14| 14| 14| 14
R14 Pears
onCorrel | 49| 55| ool 0| 57| 2| 1| 35| 30| | 2| 1| 2 -6
ation . A 1] 40| 483
24081777171262295824 !
Sig.
(2tailed) | .73| 44 |11.0| .7(.03| -3] 6].21]|.16| -5| 4| .5 4 .0 080
o 2| oofs4| 1[37|90| 8| 5|80[30[89]42 14|°
N 14| 14| 14| 14| 14|14| 14| 14| 14| 14| 14|14| 14| 14| 14| 14
R15 Pears on
Corre 22| 31|.16| 0|.44a| 2| 1|.40|a7| .| .| 1| 1| 64
ation B s O Nt B el I Bt B -1 T Y I B B 1 )
1| 5| 6|31 4|25(95 5| 7 01| 15| O
70| 47
Sig.
(2tailed) 441 271571 91.11| 4| .5|.15|.08| -3| .6] .7| .6].01 107
8| 3| Of16| 2[39| 05| 1| 5|51|16[31| 97| 4 '
N 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14
TOT Pears on
AL Correl 6
ation 64| .67| .55 .5|.74| .4| 5|.73|.61| .5 2| .0] °| 48| 4 ]
8| 7-| 37| 31| 1-[26| 21| 5+| 7'| 08|85|21| 16| 3|50
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Sig.
(2tailed)
N

14] 14

.01(.00|.04| -0

0f 51

14| 14

00| .1
229

14|14

56| 3

14| 14

.0[.00[.01] -0

14( 14

24

14

44

14

o

14

14| 14

14

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Lampiran 5 Dokumentasi

Dokumentasi MTs NU Pakis

i

%Wﬂ yang BI!I‘I]I‘BStHSl

lainr [Iarl l:uru yanu Beruﬁnstam

Dokumentasi Kepala Sekolah MTs Maarif 01 Meraih Penghargaan
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MALANG POSCO MEDIA 4

PENDID'KAN ASLI KORANE AREK MALANG

PENUTUPAN OSHIKA MABA 1025
UNIVERSITAS ISLAM MALANG

Karya Maba
Pecah Reko Dun'

P T

MALANG
POSC@MEDIA

= JENEREIT PT MALANG POS SIBER

Tim Doktor Mengabdi LPPM Universitas Brawiiaya

TINGKATKAN KAPASITAS
MASYARAKAT SUKU TENCCER
KELOLA KAWASAN BERKELANJUTAN

il

“YAYASAN PENDIDIKAN ALWAARIF SINGOSARI,
BORDNG PENGHARGAAN WA RIF AWARD 2023

B

Slswa SMKN 12 Malang Berjaya di Porprov VIl 2023

Raih Medali Emas Cabor Billiard

Borong Penghargaén
Ma’arif Award 2023

I Kecarnatan Singosari,Kabupaten M;jzla‘g 202331.0108:07
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.

Indonesia School of Quality Award

Kategori The Best Choice Islamic
School'in ualig' Education Program
of The Year 2018. Penghargaan
Sekolah Islam Pilihan Terbaik dalam

Program Pendidikan Berkualitas oleh
Indonesia Development Achievermnent
Foundation (IDAF)

', ya dalam Pen
d'kaﬂ lslam olel enterian
* P WW A & Nasmnal Republik

/ I if
-/ RADAR MALANG ndoniesia
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YAYASAN PENDIDIKAN ALMAARIF SINGOSARI

5K Kemenkumham No. AHU-0003189.AH.01.04 Tahun 2015 - Jo Akta Notaris E. H. Widjaja, SH. No. 77 Tahun 1978

MADRASAH TSANAWIYAH ALMAARIF 01

TERAKREDITASI “ A “
JI. Masjid No. 33 Telp. ( 0341 ) 458355 Singosari Malang

NSM :121235070115 Web : www.misalmaarif01-sgs.com
NPSN : 20581318 Email : informasi@mtsolmaarif01-sgs.com

SURAT KETERANGAN
Nomor : 238/YPA/MTs.E.7/X11/2023

Yang bertanda tangan dibawah ini

Nama : DWIRETNO PALUPI, M.Pd.

NIP D -

Jabatan - Kepala Madrasah

Unit : Madrasah Tsanawiyah Almaarif 01 Singosari Malang

Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :

Nama - YULIANA NUR MUSTAGHFIROH
NIM : 210106220028

Program Studi / Jurusan  : S -2 Magister Manajemen Pendidikan Islam

Instansi - Pascasarjana UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Telah melaksanakan Penelitian yang berjudul :

“Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah Perempuan Dan Komunikasi
Organisasi Terhadap Kinerja Guru di MTs Almaarif 01 Singosari dan MTs
NU Pakis Kab. Malang”

Mulai bulan September - Oktober 2023.

Demikian surat keterangan ini kami buat dengan sebenarnya dan untuk dipergunakan

sebagaimana perlunya.

@ 2
MADRASAH TSANAWIYAR £
/
W‘ / ’
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‘4\‘ \“\?J// LEMBAGA PENDIDIKAN ﬂllllik

&,@A F
MTs NAHDLATUL ULAMA )

TERARREDITASI A WPAN
Sehubungan dengan surat permohonan ijin mengadakan penelitian sebagai
prasyarat untuk penyusunan Tesis (S2) atas nama mahasiswa:

'

JSNITNA MAM C N3VEATROND

N .
H:;nor : 261/MTs NU/20/05/ Xi/2023
: Surat Keterangan Selesai Penelitian

Y;h. Direktur Pascasarjana UIN Malang,
J1. Raya Dadaprejo No. 1 Kota Batu

di tempat

Asslamualaikum War. Wab.

Nama : Yuliana Nur Mustaghfiroh
NPM : 210106220028
Prodi : 52- Manajemen Pendidikan Islam

Menerangkan dengan sebenarnya bahwa nama tersebut telah menyelesaikan
penelitian di MTs NU Pakis Kab. Malang pada bulan November 2023 dengan judul:

“PENGARUH KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH PEREMPUAN DAN
KOMUNIKASI ORGANISASI TERHADAP KINERJA GURU ET\ :ldzg
ALMAARIF 01 SINGOSARI DAN MTS NU PAKIS KAB. MA :

Demikian surat keterangan ini dibuat atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan
terima kasih.

Wassa!amualaikum War. Wab.




DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. Data Pribadi

Nama : Yuliana Nur Mustaghfiroh

NIM 1210106220028

Tempat, Tanggal : Bojonegoro, 27 Juli 1999

Lahir

Alamat : Kadungrejo 12/06, Baureno
Bojonegoro

Jenis Kelamin : Perempuan

Tahun Masuk : 2020

E-Mail : Yuliananm934@gmail.com

B. Riwayat Pendidikan

No Tingkat Pendidikan Tahun

1 MI AL-Falah Kadungrejo 2005-2011

2 MTs At-Tanwir Talun Sumberrejo 2011-2014

3 MALI At-Tanwir Talun Sumberrejo 2014-2017

4 Universitas Hasyim Asy’Ari Jombang 2017-2021
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim

5 2021-2023
Malang
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